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ABSTRAK 
Ndaru Anggarjito, 2014, Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi Masyrakat 
di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, 
Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Imam Makruf, S.Ag, M.Pd 
Kata Kunci: Pembinaan Agama Islam, Metode pemelajaran. 
Keberadaan Majlis ilmu dimasyarakat mempunyai peran yang sangat 
penting yaitu sebagai tempat kegiatan pengajian atau pembelajaran islam bagi 
masyarakat. Didesa Dukuh ini masih banyak ditemukan warga yang kurang dalam 
pemahaman agamanya. Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan 
pembinaan agama Islam bagi masyrakat di majlis ilmu dzikir dan shalawat 
Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dilaksanakan di 
majlis ilmu dzikir dan shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa 
Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo pada bulan Oktober 2018- 
Desember 2018`. Subyek penelitian ini adalah ustad di majlis ilmu dzikir dan 
shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, informan penelitian adalah 
adalah kyai, pengurus, ustad dan masyarakat. Data yang dikumpulkan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul diperiksa keabsahannya dengan teknik triangulasi sumber, kemudian 
dianalisis dengan model analisis interaktif (interactive model of analysis). 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembinaan 
agama islam bagi masyarakat di Majlis Ilmu, Dzikir dan Sholawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo yaitu: tujuan tidak hanya fokus pada materi akhlak dan ibadah baik 
dalam kehidupan berumah tangga yang samawa maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat, Materi pembinaan agama Islam disesuaikan didasarkan pada 
masalah yang muncul dari masyarakat, metode yang digunakan metode ceramah, 
tanya jawab, pemberian nasehat, keteladanan, pembiasaan, resitasi/pemberian 
tugas, demonstrasi, dan kisah Adapun faktor yang mendukung pelaksanaan 
pembinaan agama islam adalah sebagai berikut: tersedianya fasilitas yang sangat 
mendukung jalannya kegiatan pembinaan agama Islam seperti buku maulid Al-
Barzanzi, meja, mikrofon, dan sounsystem, masyarakat sekitar yang selalu 
mendukung penuh kegiatan pembinaan agama islam, masyarakat jamaah yang 
selalu ingin belajar di pembinaan agama islam. Sedangkan faktor yang 
menghambat: latar belakang masyarakat jamaah yang tidak sama, usia masyarakat 
peserta pembinaan yang berbeda, pendidikan yang berbeda tingkatannya, 
kemampuan masyarakat peserta pembinaan dalam memahami materi yang 
disampaikan tidak sama, tidak adanya kurikulum khusus untuk pembinaan 
keagamaan. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia lahir tanpa memiliki pengetahuan apapun, tetapi ia telah 
dilengkapi dengan fitrah yang memungkinkannya untuk menguasai berbagai 
pengetahuan dan peradaban. Dengan memfungsikan fitrah itulah ia belajar 
dari lingkungan dan masyarakat orang dewasa yang mendirikan institusi 
pendidikan. Kondisi awal individu dan proses pendidikannya tersebut 
diisyaratkan  oleh Allah di dalam firman-Nya sebagai berikut: (Hery Noer Aly 
dan Munzier S, 2003: 1) 
                   
            
 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui satupun, dan dia memberimu pendengaran, penglihatan dan 
hati nurani, agar kamu bersyukur”. (Q.S. An-Nahl:78). 
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa manusia terlahir tanpa mempunyai 
pengetahuan apapun.Jadi manusia hidup membutuhkan suatu pendidikan 
sebagai sarana untuk mengarahkannya menuju pada tujuan hidupnya. Dalam 
menempuh tujuan hidupnya, ia memerlukan perantara. Perantara ini dapat 
melalui siapa saja dalam waktu kapanpun, dan dimanapun. 
Hery Noer Aly dan Munzier S.(2003: 1) mengungkapkan “Pendidikan 
merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan selalu menjadi 
tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat.Memang 
pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan 
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masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan 
mereka.” 
Sedangkan menurut Saleh Marzuki (2010:137) pendidikan adalah 
proses berkelanjutan, maksudnya adalah pendidikan dimulai dari bayi sampai 
dewasa dan berlanjut sampai mati, yang memerlukan berbagai metode dan 
sumber-sumber belajar. Dalam hal ini, Philips H. Coombs mengategorikan 
metode menjadi tiga yakni informal, formal, dan non formal. 
Suatu pembinaan, dilakukan dalam rangka untuk melakukan proses 
perbaikan tingkah laku dari tingkah laku yang buruk menjadi baik, maupun 
mempertahankan tingkah laku yang baik menjadi tetap baik, dan 
mengembangkan tingkah laku yang baik menjadi lebih baik lagi. Dalam 
proses pembinaan, tentu saja dibutuhkan interaksi yang baik antara pendidik 
dan peserta didik. Ini dilakukan dalam rangka memperlancar pencapaian 
tujuan dari suatu pembinaan yang ingin dicapai.Begitu pula dengan 
pembinaan agama Islam. Dalam melakukan proses pembinaan agama Islam, 
juga dibutuhkan pula interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik. 
Interaksi yang baik ini, akan dapat memperlancar tujuan dari suatu pembinaan 
agama Islam itu sendiri. 
Untuk menciptakan interaksi yang baik dengan peserta didik, maka 
seorang pendidik dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik dan optimal 
untuk menumbuhkan motivasi peserta didik untuk melaksanakan pembinaan 
agama Islam yang dibutuhkan oleh peserta didik. Dengan cara ini maka 
peserta didik akan dapat termotivasi untuk belajar dan peserta didik akan 
dengan mudah menerima pengetahuan yang diberikan. Sehingga proses 
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pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan tujuan pendidikan akan 
dapat tercapai sesuai yang diharapkan. 
Pembinaan agama Islam, dimulai dari keluarga.Karena, keluarga 
merupakan lingkungan terdekat. Keluarga, akan membantu anak menemukan 
jati dirinya dan akan membawa dampak bagi perilaku seorang anak, dan 
menentukan arah kemana anak akan melangkah. Kejalan yang baik maupun 
buruk. Ini berarti, keluarga memiliki peranan yang penting dalam proses 
pembinaan agama Islam. 
Aunur Rahim Faqih (2001:78) mengatakan bahwa berkeluarga, 
disamping sebagai sarana pemenuhan kebutuhan biologis-seksual, juga untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan rohaniah (kebutuhan akan rasa aman, kasih 
sayang), dan secara kodrati diperlukan untuk menjaga kelestarian umat 
manusia serta keluarga yang dibentuk itu menjadi keluarga yang diliputi rasa 
kesahihan, cinta mencintai (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah). 
Belajar, merupakan kewajiban setiap manusia, dan belajar diwajibkan 
bagi manusia dari ia lahir sampai akhir hayat. Semua ayat Al-Qur’an, hadis, 
dan fakta sejarah kehidupan Rasulullah SAW serta kaum muslimin generasi 
pertama menunjukkan kewajiban menuntut ilmu.Tidak ada perbedaan antara 
pria dan wanita dalam hal ini. Masing-masing sesuai dengan tabiatnya dan 
kadar kegunaan ilmu tersebut bagi dirinya serta masyarakatnya. 
Keberadaan Majlis ilmu dimasyarakat mempunyai peran yang sangat 
penting yaitu sebagai tempat kegiatan pengajian atau pembelajaran islam bagi 
masyarakat. Selain itu majlis ilmu juga berperan mencerdaskan kehidupab 
bangsa dan bernegara serta bisa mengisi atau membantu pemerintah dalam 
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membangun masyarakat. Sehingga terbentuklah masyarakat yang mandiri, 
maju dalam segala sektor pembangunan menuju negara atau bangsa yang 
sehat, serta mengacu pada prinsip dan tujuan pendidikan Agama Islam (Moh. 
Roqib dan Nur Fuadi, 2009; 96-97)..  
Aspek kewajiban menuntut ilmu ini, sanga trelevan dengan sebuah 
hadist yang menyebutkan bahwa menuntut ilmu  adalah diwajibkan atas  
setiap orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan.  
٢٢٢-  ْنَع , ٍْيِْظْنِش ُنْب ُر ْ يِثَك اَن َث ,َناَمْيَلُس ُنْب ُصْفَح اَن َث ,ٍرا َّمَع ُنْب ُماَشِه اَن َث َّدَح
 :َمَلَسَو ِهْيَلَع ُلله ا ىَلَص ِلله ا ُلْوُسَر َلاَق :َل َاق :ٍكِل اَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ,َنْر ْ يِس ِنْبِد َّمَُمُ
 ُبََلط ِرِْيز اََنْلْا ِدِّلَقُمَك ِهِلْهَأ ِْيَْغ َدْنِع ِمْلِعْلا ُعِض اَوَو .ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضِْيرَف ,ِمْلِعْلا
) هجام نبا هاور( .َبَه َّذل اَوَؤُلْؤُّلل اَوَرَهْوَْلْا 
224. Mewartakan kepada kami Hisyam bin Ammar, mewartakan 
kepada kami Hafsh bin Sulaiman, mewartakan kepada kami Katsir bin 
Syinzhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap orang 
Islam. Dan orang yang memberikan ilmu bagi selain ahlinya adalah seperti 
orang yang mengalungkan babi dengan mutiara, permata dan emas.”(H.R. Ibnu 
Majah)  ) Sunan Ibnu Majah, 1992: 181). 
 
Dari hadist diatasdapat diartikan, maka manusia laki-laki dan 
perempuan tanpa terkecualidituntutagarmenuntutilmubaikkepentingandunia 
maupun akhirat.Dalam mewujudkan pembinaan agama Islam bagi ibu-ibu 
dilakukan dengan cara membentuk pendidikan yang berlangsung secara non 
formal. Karena tentu saja pendidikan ini tidak dapat dilakukan setiap hari seperti 
pendidikan formal.Akan tetapi ini dilakukan tidak terbatas pada waktu, tempat 
serta materi ataupun aturan-aturan lainnya.Namun, terdapat persamaannya 
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dengan pendidikan formal yakni dalam melakukan kegiatan ini untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Soelaiman Joesoef (1992:79) 
bahwa pendidikan non formal merupakan pendidikan yang teratur secara sadar 
dilakukan, tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang tetap. 
Pendidikan non formal memiliki tugas yang sama dengan pendidikan formal 
yakni membantu kualitas dan martabat sebagai individu dan warga Negara untuk 
dapat mengendalikan perubahan dan kemajuan. 
Orientasi Pendidikan Agama Islam diarahkan kepada tiga ranah 
(domain) yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris. Dalam 
pendidikan Agama Islam nilai-nilai yang akan diinternalisasikan yaitu 
meliputi nilai Al-Qur’an, Akidah, Syari’ah, Akhlak, dan Tarikh.  
Ranah kognitif, meliputi pembinaan pada aspek pengetahuan, 
pemahaman,  tentang konsep-konsep. Ranah afektif meliputi pembinaan pada 
penerimaan nilai-nilai yang diajarkan, upaya memotivasi agar anak didik mau 
menerima nilai yang diajarkan, serta pembinaan untuk diinternalisasikan 
kedalam kehidupan nyata.Sedangkan ranah psikomotorik meliputi pembinaan 
pada ketrampilan dalam melakukan suatu perilaku.(Ramayulis, 1990:23-24). 
Kenyataan yang terjadi pada dunia pendidikan, masih banyak 
ditemukan pendidikan yang hanya mementingkan salah satu aspek saja, yakni 
pada aspek pengetahuan.Padahal yang terpenting dalam sebuah pendidikan 
adalah kemampuan peserta didik memahami, menghayati, dan selanjutnya 
mengamalkan suatu ilmu. Dengan pengamalan ilmu pada kehidupan sehari-
hari, diharapkan peserta didik akan dapat terbiasa melakukannya sehingga 
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akan menjadi kebiasaan yang baik yakni beramar ma’ruf nahi munkar dalam 
kehidupannya. 
Walaupun telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa pendidikan tidak 
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, akan tetapi dalam masyarakat 
masih banyak ditemukan masyarakat yang kurang peduli dengan pembinaan 
agama Islam.  
Sekarang ini, di dalam lingkungan masyarakat, masih banyak 
ditemukan warga yang masih kurang dalam pemahaman agamanya. 
Kenyataannya, di Desa Dukuh ini masih banyak ditemukan wargayang kurang 
dalam pemahaman agamanya.Ini disebabkan karena di Desa Dukuhini 
mayoritas penduduknya bekerja atau berjual beli Karak (sejenis kerupuk yang 
terbuat dari nasi), maka banyak dari penduduk sekitar yang sibuk untuk 
membantu mencukupi kebutuhan keluarga dengan bekerja menjual karak, 
ataupun beraktivitas lainnya. Sebagai contohnya, warga di Desa Dukuhkurang 
memahami tentang ajaran agama Islam, misalnya yang berkaitan dengan 
ibadah tentang hafalan-hafalan sholat wajib maupun sunnah, pembahasan 
seputar fikih, serta doa-doa sehari-hari ataupun surat-surat pendek.  
Dalam hal pemahaman saja mereka kurang apalagi untuk penerapan 
terhadap ilmunya.Walaupun ada beberapa orang dari warga yang telah 
mengetahui tentang agama Islam, namun mereka jarang yang menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja dalam membiasakan sholat wajib 
lima waktu dan membaca Al Qur’an, kebanyakan dari mereka ada yang masih 
bolong-bolong untuk melaksanakannya karena alasan capek, tidak ada waktu 
dan sebagainya. 
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Dalam melakukan pembinaan tentang agama Islam bagi masyarakat, 
pendidik menggunakan cara yang tepat dan menarik agar masyarakat mudah 
memahaminya bahkan mempraktikkan atau mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidik dapat memotivasi peserta didiknya serta 
selalu mengingatkan anak didiknya agar senantiasa melaksanakan 
pengetahuan dan pengalaman dari pembelajaran yang telah didapat dalam 
kehidupan sehari-hari.Pendidik dalam melakukan pembinaan agama Islam 
dengan cara yang bervariasi. Terkadang dilakukan dengan menggunakan cara 
ceramah, Tanya jawab, membaca dzikir dan shalawat, kemudian membac 
ratibul haddad, membaca maulid barzanzi dan maulid al habsyi dan lain 
sebagainya. 
Oleh karena itu, forum pembinaan agama Islam bagi masyarakat dapat 
dijadikan salah satu tempat pendidikan non-formal untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan masyarakat, sekaligus untuk memberikan pembinaan 
agama Islam. Dalam kegiatan pembinaan masyarakat ini biasanya selain 
berupaya menanamkan serta memantapkan ilmu agama Islam,juga untuk 
membina kerohaniannya dan melaksanakan ajaran Islam dengan baik 
dan benar agar menjadi manusia seutuhnya. 
Di Desa Dukuh ini terdapat sebuah Majlis ilmu yang bernama Majlis 
Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa, dalam rangka melakukan 
pembinaan agama Islam bagi masyarakat agar masyarakat di Desa 
Dukuhdapat mengerti, memahami, dan dapat mengamalkan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk bekal dirinya di akhirat nanti dan 
untuk mengajarkannya kepada anak-anaknya. Kegiatan ini telah berlangsung 
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selama bertahun-tahun. Padahal melihat fenomena yang ada, banyak 
ditemukan pendidikan non formal seperti pembinaan agama Islam masyarakat 
di majelis Taklim, tetapi hanya dapat bertahan paling lama lima tahun dan 
semakin lama pesertanya semakin menurun. Setelah melakukan wawancara 
dengan Pembina/pendidik, dijelaskan bahwa ternyata Majlis Ilmu Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa di Desa Dukuhdapat eksis bertahan hingga 
bertahun-tahun karena pendidik dapat menjadi teladan yang baik untuk 
masyarakat.Dengan keteladanan ini maka masyarakat dapat berminat dan aktif 
untuk mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam. 
Yang membuat penulis tertarik untuk meneliti pembinaaan agama 
islam di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa adalah majlis 
ini cukup berbeda dengan pembinaan agama islam lainya, keberadaan majlis 
ini tidak hanya sebatas fenomena sosial, melainkan dalam aktifitasnya 
mengarah pada fungsi mengubah suatu keadaan yang tidak baik menjadi lebih 
baik, dari kebodohan menjadi terdidik dan pemberian bimbingan agama islam 
dalam membentuk prilaku yang islami. Salah satu beentuk aktifitasnya adalah 
dengan membiasakan masyarakat untuk selalu mengingat Allah melalui dzikir 
dan membaca shalawat, mengkaji kitab kuning serta penjelasan tentang 
ajaran-ajaran islam dalam muidoh hasanah yang disampaikan oleh Ulama dan 
habaib. Hal ini dilakukan sebagai upaya memberikan sugesti bahwa dzikir dan 
sholawat merupakan cara untuk meenghilangkan kegelisahan-kegelisahan dan 
menetramkan hati seseorang. 
Menurut ibu Marsini S.Pd ( hasil wawancara hari Selasa 19 Juni 2018) 
selaku anggota pengajian Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
9 
 
 
 
Mustofa bahwa setelah adanya pembinaan di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat 
Madina Darul Mustofa banyak adanya perubahan pada masyarakat yaitu 
meningkatnya keimanan dan ketaqwaan. Masyarakat menjadi tahu 
perkembangan agama islam, terciptanya kerukunan antar warga masyarakat, 
mempererat tali silaturahmi dan menambah pengetahuan agama islam dalam 
mendidik putra putrinya, dan menjadi seorang yang sholeh yang sesuai dengan 
syariat islam. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti ingin 
mengadakan penelitian mengenai “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi 
masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofadi 
Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Belum munculnnya kesadaran dalam melaksanakan ajaran agama Islam. 
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang agama Islamdi Dukuh Gentan, 
Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini hanya berbatas pada “Pelaksanaan Pembinaan Agama 
Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2018”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di 
Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, 
Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Pembinaan Agama 
Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 
1.  Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi 
masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2018. 
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2.  Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 
Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa 
Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis  
a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk penelitian 
berikutnya. 
b. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan sumbangan bagi dunia 
pendidikan non formal terutama dalam pendidikan agama Islam. 
2. Manfaat Praktis  
a. Sebagai bahan instropeksiatau pertimbangan dan masukkan dalam 
meningkatkan pengetahuan agama Islam bagi masyarakat. 
b. Dapat menambah kepedulian terhadap masyarakat dalam 
memberikan bimbingan agama Islam. 
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembinaan Agama Islam 
a. Pengertian Pembinaan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan berasal dari 
kata “bina” yang berarti membangun; mendirikan; mengusahakan 
supaya lebih baik (maju, sempurna, dsb). Pembinaan berarti proses, 
cara, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan 
yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002:152) 
Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia yang disusun oleh 
Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(1990:117) memaknai pembinaan sebagai proses, cara, usaha, tindakan 
dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Menurut Fuaduddin dan Cik Hasan Bisri (2002:24) pembinaan 
diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar, terencana dalam 
waktu yang tidak terbatas.Selanjutnya, Nazhary (1985:27) menegaskan 
bahwa pembinaan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mempertahankan, memperbaiki dan menyempurnakan yang telah ada 
sehingga sesuai dengan yang diharapkan. 
Pendapat diatas dapat dipahami bahwa pembinaan merupakan 
suatu usaha seseorang yang dilakukan secara efektif dan efisien dalam 
12 
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rangka memperoleh hasil yang maksimal.Pembinaan dilaksanakan 
sebagai kegiatan atau usaha dalam rangka memperbaiki tingkah laku 
yang negatif menjadi positif, mempertahankan tingkah laku yang 
sudah baik serta mengembangkan atau menyempurnakan tingkah laku 
yang positif dalam kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Abu Ahmadi (1994:4) mendefinisikan bahwa agama adalah 
risalah  yang disampaikan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia 
dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 
menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur 
hubungan dan tanggung jawab kepada Allah. Menurut pendapat diatas 
jelaslah bahwa agama adalah pedoman yang di turunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril untuk disampaikan oleh seluruh 
umat manusia. 
Harun Nasution mengemukakan, bahwaIslam adalah “ agama 
yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia 
melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul”(Abuddin Nata, 2004: 
64). 
Adapun pengertian agama Islam adalah agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul. 
Atau lebih tegas lagi Islam adalah ajaran-ajaran yang diwahyukan 
Tuhan kepada masyarakat melalui  Nabi MuhammadSAW 
(Muhammad Alim, 2011: 92). Jadi, yang dimaksud agama Islam yaitu 
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agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah SWT kepada manusia 
melalui para Rasul_Nya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan agama Islam dalam penelitian ini adalahsuatu usaha atau 
kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien terhadap manusia 
dengan menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam dengan tujuan 
untuk membentuk individu yang hidup sesuai dengan syari’at Islam. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembinaan agama Islam sama 
halnya dengan berdakwah dan mendidik. Karena berdakwah dan 
mendidik itu juga melakukan penanaman-penanaman nilai-nilai ajaran 
agama Islam.  
 
b. Fungsi Pembinaan Agama Islam 
Pembinaan agama Islam dilaksanakan dengan memiliki 
beberapa fungsi atau kegunaan.Nazarudin (2007:17) menjelaskan 
pembinaan agama Islam memiliki fungsi diantaranya sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yakni meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga, kemudian dikembangkan secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2) Penyaluran, yakni menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal agar dapat bermanfaat bagi dirinya 
dan orang lain. 
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3) Perbaikan, yakni memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan, pemahaman, serta pengamalan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pencegahan, yakni menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya yang dapat membahayakan atau bahkan 
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia 
seutuhnya. 
5) Penyesuaian, yakni agar  mampu menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungannya baik scara fisik maupun sosial serta dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
6) Sumber Nilai, yakni memberikan pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
Sedangkan fungsi pembinaan agama Islam menurut Abdul 
Majid dan Diyan Andiyani (2004:134) diantaranya sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga.  
2) Penanaman, nilai-nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3) Penyesuaian mental sesuai dengan syariat Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
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5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan 
yang dapat menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat agar berkembang secara optimal. 
Dari beberapa uraian diatas, maka jelaslah bahwa Pembinaan 
Agama Islam memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Dengan adanya Pembinaan Agama Islam maka manusia akan 
dapat terbebas dari kesalahan-kesalahan baik dalam pemahaman 
maupun pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, dengan adanya Pembinaan agama Islam maka seseorang 
akan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT dan dapat menghindari semua hal negatif yang dilarang oleh 
Allah SWT serta nilai-nilai pedoman hidup akan dapat tertanam pada 
jiwa manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi dari pembinaan 
agama Islam diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi pengembangan, yakni pendidikan agama Islam dapat  
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah 
SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga, yang 
selanjutnya diberikan juga sekolah yang berfungsi untuk 
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 
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bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan 
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
2) Fungsi penanaman, yakni pendidikan agama Islam dapat 
memberikan nilai-nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3) Fungsi penyesuaian, yakni pendidikan agama Islam dapat 
berfungsi untuk menyesuaikan diri peserta didik dengan 
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4) Fungsi perbaikan, yakni pedidikan agama Islam dapat berfungsi 
untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan 
dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
5) Fungsi pencegahan, yakni pendidikan agama Islam dapat berfungsi 
untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau dari budaya 
lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
6) Fungsi penyaluran, yakni pendidikan agama Islam dapat berfungsi 
untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat 
tertentudapat berkembang secara optimal sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
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7) Fungsi pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum (alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 
 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan, merupakan sesuatu yang dijadikan tolak ukur manusia 
dalam melakukan sesuatu.Dengan adanya tujuan, semua aktivitas dan 
gerak manusia menjadi terarah.Karena manusia dapat berjalan 
melakukan sesuatu sesuai dengan tujuannya tersebut. Tanpa tujuan, 
maka hidup dan segala gerak manusia akan menjadi terombang-
ambing, dan tidak tahu apa yang ingin ia capai.Tujuan pembinaan 
Agama Islam merupakan bagian dari pendidikan Islam. 
Departemen Agama (2004:4) sebagaimana yang dikutip oleh 
Nazarudin (2007:16) PendidikanIslam bertujuan meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalanterhadap ajaran 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa 
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Oleh karena itu, apapun 
aktivitas dalam hidup ini haruslah didasarkan untuk beribadah kepada 
Allah, karena itulah tujuan Allah menciptakan manusia di muka bumi 
ini.Allah SWT berfirman: 
                
 
Artinya: "Dan aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan 
supaya beribadah kepadaKU” (QS.Adz-Dzariyaat : 56) (Depag RI, 
2010:1058) 
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Jadi, tujuan pendidikan Islam tidak boleh menyimpang dengan 
tujuan Allah SWT menciptakan manusia. Yakni agar manusia lebih 
rajin dalam beribadah dan beramal saleh, sehingga menjadi manusia 
yang bertaqwa. Beramal shalih(berbuat baik)kepada sesama manusia 
dan semua mahkluk yang ada dialam ini,karena dengan demikian akan 
terwujud keharmonisan dan kesempurnaan hidup. 
Dalam pandangan HAMKA, tujuan pendidikan Islam adalah 
“mengenal dan mencari keridhaan Allah, membangun budi pekerti 
untuk berakhlak mulia”, serta “mempersiapkan peserta didik untuk 
hidup secara layak dan berguna di tengah-tengah komunitas 
sosialnya.” (Samsul Nizar, 2008: 117) 
Senada dengan HAMKA, Muhammad Omar al-Toumy al-
Syaibany (al-Syaibani, 1979) yang dikutip Jalaluddin (2001:90) 
menggariskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk 
mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak al-
karimah.Allah mengajarkan manusia untuk bersifat rendah hati dan 
berakhlak mulia. Allah SWT berfirman:  
                      
         
Artinya:“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri”.(QS.Luqman:18)(Depag RI, 2010: 
815). 
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Sedangkan menurut Tayar Yusuf (1995:11) mengungkapkan 
bahwa tujuan pendidikan Islam yakni membentuk insan yang 
senantiasa berhamba kepada Allah, dalam semua aspek kehidupannya. 
Kemudian menurut Nur Uhbiyati (2005:30-31) tujuan akhir 
pendidikan Islam yaitu terwujudnya kepribadian muslim. Kepribadian 
muslim ini meliputi beberapa aspek, diantaranya: 
1) Aspek-aspek kejasmanian, misalnya: cara-cara berbuat, cara-cara 
berbicara. 
2) Aspek-aspek kejiwaan, misalnya: cara-cara berpikir, sikap (berupa 
pendirian atau pandangan seseorang dalam menghadapi seseorang 
atau sesuatu hal) dan minat. 
3) Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek 
kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diketahui bahwa 
dalam melaksanakan pembinaan agama Islam memiliki tujuan, dan 
tujuan itulah yang akan memberikan arah menuju pada apa yang ingin 
dicapai. Pembinaan agama Islam bertujuan untuk membentuk individu 
baik dari aspek jasmani maupun rohaninya agar menjadi individu 
yang bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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d. Dasar-dasar Pembinaan Agama Islam 
PendidikanIslam akan tercapai tujuannya apabila mempunyai 
dasar-dasar yang dijadikan sebagai landasan untuk melaksanakan 
tugasnya. Dasar pendidikan Islam yaitu suatu fondasi yang menjadi 
landasan atau asas agar pendidikan Islam tidak mudah terombang-
ambing akibat adanya banyak pengaruh dari luar yang buruk. 
Menurut Muhammad Alim (2011:171-195) dalam 
melaksanakan pembinaan agama Islam, dengan menggunakan tiga 
dasar pendidikan agama Islam terdiri dari : Al-Qur’an, Assunnah dan 
Ijtihad. Untuk lebih jelasnya ketiga dasar pendidikan agama Islam 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Al-Qur’an 
Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang dasar pembinaan 
agama Islam , salah satunya adalah Q.S Ali Imran ayat 104. Allah 
SWT berfirman dalam Q.S. Ali Imran ayat 104 yang berbunyi: 
                          
               
 Artinya: “dan hendaklah  
ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S Ali Imran 
ayat 104) (Depag RI, 2010:116). 
 
Pada ayat ini Allah memerintahkan agar manusia 
menyerukan kepada kebaikan, yakni menyuruh kepada perbuatan 
yang makruf (baik) dan mencegah dari perbuatan yang mungkar 
(keji). 
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2) Al Sunnah 
Sunnah atau hadis adalah sumber kedua ajaran Islam.Al 
Sunnah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad dalam 
bentuk ucapan, perbuatan, dan persetujuan beliau yang berkaitan 
dengan hukum. Melalui sunnah, kaum muslimin mengetahui dan 
mempelajari penjabaran aspek spiritual dari keyakinannya, semisal 
bagaimana melaksanakan ibadah shalat, berpuasa dan menunaikan 
haji ke Mekah. Salah satu hadis tentang dasar pembinaan agama 
Islam yakni: 
)برلا دبع نبا هاور( ِدْحَّللا َلَِا ِدْهَمْلا َنِم َمْلِعْلا ْاوُُبلُْطا 
Artinya : “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang lahat.” (HR. 
Ibnu Abdil Bar). 
 
Maksud dari hadis diatas adalah, proses pembinaan agama 
Islam berlangsung seumur hidup yaitu dilaksanakan secara terus 
menerus sejak manusia itu lahir hingga meninggal dunia. 
3) Ijtihad 
Ijtihad yaitu penggunaan akal sekuat mungkin untuk 
menemukan suatu keputusan hukum tertentu yang tidak ditetapkan 
secara eksplisit di dalam AlQur’an dan Sunnah. Firman Allah SWT 
yang menjelaskan tentang ijtihad terdapat dalam Q.S. An Nisa’ 
ayat 59 yang berbunyi: 
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                     
                        
                     
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 
ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Depag RI, 2010: 
162). 
 
Kemudian Baharuddin dan Muh. Makin (2011:151-160) 
mengemukakan bahwa dasar pendidikan agama Islam itu terdiri 
dari Al-Qur’an, Sunnah dan Ijtihad. 
1) Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan sumber pokok dan utama bagi manusia 
dalam ber-Islam.Di dalamnya terdapat petunjuk-petunjuk tentang 
kebenaran.Allah menjelaskan dalam Al Qur’an tentang dasar 
pembinaan agama Islam, salah satunya yakni Q.S. Al Mujadalah 
ayat 11, yang berbunyi: 
 …                 
          
 
Artinya: “... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”(Depag RI, 2010:1112). 
 
24 
 
 
 
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Allah SWT 
meninggikan derajat seseorang dengan lebih tinggi dari pada orang 
kebanyakan karena dua hal, yaitu yang pertama karena imannya, 
kedua karena ilmunya. Dengan ilmu yang dimiliki, akan dapat 
membuat seseorang jadi agung, walaupun tidak ada 
pangkat/jabatan pada dirinya.  
2) Al-Sunnah 
Al-Sunnah berarti segala yang dinukilkan dari Nabi 
Muhammad Saw., baik berupa perkataan, perbuatan, maupun 
taqrirnya yang ada sangkut pautnya dengan hukum.Rasulullah 
merupakan teladan sempurna bagi manusia. 
 ِِهناَدِّوَه ُي َُهاوََبَاف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي َّلاِا ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم  .ِِهَناس َِّجُيُ َْوا ِِهنَار ِّصَن ُي َْوا
)ىراخبلا هاور( 
Artinya : Tiada manusia dilahirkan itu kecuali dalam keadaan fitroh 
maka orang tuanya yang menjadikan dia, Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi. (HR. Bukhori, 1949:156). 
 
Hadis diatas memberikan petunjuk pada kita bahwa untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, Allah membekali pada 
diri manusia sifat fitroh (suci). Maka tugas dari orang tuanya 
sebagai pendidik dalam keluarga yakni untuk memelihara fitrah ini 
agar menjadi fitrah yang dapat mencapai tujuan hidupnya, yakni 
selamat di dunia dan di akhirat. 
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3) Ijtihad  
Baharuddin dan Muh. Makin (2011:160) menjelaskan bahwa 
ijtihad merupakan upaya yang sungguh-sungguh dalam 
memperoleh hukum syara’ berupa konsep yang operasional 
melalui metode istinbat (deduktif maupun induktif) dari Al-Qur’an 
dan Al-Sunnah. Untuk masalah-masalah kontemporer yang 
mungkin tidak disebutkan perinciannya dalam Al-Qur’an dan Al-
Sunnah, maka ijtihad baru dipergunakan. 
 ِهَّللا َلوُسَر َّنَأ-ع للها ىلصملسو هيل-  َلَِإ اًذاَعُم َثَع ْ ب َي ْنَأ َدَاَرأ ا َّمَل
 َلَاق ِنَمَيْلا « ٌءاَضَق َكَل َضَرَع اَذِإ ىِضْق َت َفْيَك .» ىِضَْقأ َلَاق
 َلَاق .ِهَّللا ِباَتِكِب « ِهَّللا ِباَتِك ِفِ ْد َِتَ َْلَ ْنَِإف .» ِلوُسَر ِةَّنُسَِبف َلَاق
 ِهَّللا-ملسو هيلع للها ىلص- َق . َلا « ِهَّللا ِلوُسَر ِةَّنُس ِفِ ْد َِتَ َْلَ ْنَِإف-
ملسو هيلع للها ىلص-  ِهَّللا ِباَتِك ِفِ َلاَو .».وُلآ َلاَو ِيَِْأر ُدِهَتْجَأ َلَاق 
“Bahwasannya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam ketika 
mengutus Mu’adz ke Yaman bersabda : “Bagaimana engkau akan 
menghukum apabila datang kepadamu satu perkara ?”. Ia 
(Mu’adz) menjawab: “Saya akan menghukum dengan 
Kitabullah”. Sabda beliau: “Bagaimana bila tidak terdapat di 
Kitabullah?”.Ia menjawab: “Saya akan menghukum dengan 
Sunnah Rasulullah”. Beliau bersabda: “Bagaimana jika tidak 
terdapat dalam Sunnah Rasulullah?”. Ia menjawab: “Saya 
berijtihad dengan pikiran saya dan tidak akan mundur.”. (H.R. 
Abu Dawud dalam Sunan-nya nomor 3592 dan 3593). 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa dalam 
melaksanakan Pembinaan Agama Islam, memerlukan 
dasar/pedoman.Pedoman tersebut diantaranya adalah Al Qur’an, As 
Sunnah, dan ijtihad. Ketiga dasar ini akan menjadi pedoman dalam 
26 
 
 
 
pelaksanaan pembinaan Agama Islam untuk meraih tujuan pembinaan 
agama Islam yang ingin dicapai. 
e. Ruang Lingkup Pembinaan Agama Islam 
Sasaran dan tujuan dari suatu pembinaanakan tercapai, bilamana 
materi pembinaan diseleksi dengan baik dan tepat. Materi yang 
disampaikan kepada para peserta didik dilakukan sebagai proses untuk 
mencapai tujuan dari pendidikan Islam. Ismail SM (2008:40) 
berpendapatbahwa ruang lingkup pembinaan Islam meliputi: 
1) Pendidikan Iman (akidah) 
Materi pendidikan keimananuntuk mengikat anak dengan 
dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari’ah.Adapun 
tujuan mendasar dari pendidikan ini adalah agar anak hanya 
mengenal Islam mengenai dirinya.Al-Qur’an sebagai imamnya dan 
Rasulullah sebagai pemimpinnya dan teladannya.Iman; engkau 
percaya kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kiab-
Nya, para utusan-Nya, hari akhir, dan qadar baik maupun buruk. 
2) Pendidikan Ibadah 
Materi pendidikan ibadah secara menyeluruh oleh para 
ulama telah dikemas dalam sebuah disiplin ilmu, yang dinamakan 
ilmu fiqh dan fiqh Islam.Aturan ibadah didalam Islam, termasuk 
shalat, merealisasikan tujuan umum pendidikan Islam, yaitu 
menanamkan jiwa taqwa.Shalat tidak hanya terbatas pada konteks 
fi’liyah, melainkan menanamkan nilai-nilai dibalik ibadah shalat, 
27 
 
 
 
sehingga mampu tampil sebagai pelopor amar ma’ruf nahi 
munkar. 
3) Pendidikan Akhlak 
Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah untuk membentuk 
benteng religious yang berakar pada hati sanubari.Tujuan 
pendidikan Islam dapat dicapai melalui pendidikan akhlak dalam 
bentuk pengembangan sikap kepasrahan, penghambaan dan 
ketakwaan.Allah SWT menjadikan sifat-sifatnya yang terdapat 
didalam al-asmaul al-husna sebagai niali ideal akhlak yang mulia 
dan menyerukan kepada manusia untuk meneladaninya. 
Sedangkan Muhaimin,dkk (2002:79-80) menjelaskan bahwa ruang 
lingkup pendidikan agama Islam diantaranya yaitu Al-Qur’an-Hadis, 
keimanan, syari’ah, ibadah, akhlak, dan tarikh (sejarah Islam). 
1) Al-Qur’an-Hadis 
Al-Qur’an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, 
dalam arti merupakan sumber akidah (keimanan), syari’ah, ibadah, 
muamalah, dan akhlak sehingga kajiannya berada di setiap unsur 
tersebut. 
2) Keimanan 
Keimanan merupakan akar atau pokok agama.Ibadah, 
muamalah, dan akhlak bertitik tolak dari akidah, dalam arti sebagai 
manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan 
hidup). 
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3) Syari’ah 
Syari’ah merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan sesama 
manusia, dan manusia dengan makhluk lainnya. 
4) Ibadah 
Ibadah merupakan sarana manusia untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Ibadah dalam arti khas (sudah ditentukan tata 
caranya)  berupa thaharah, shalat, puasa, zakat, haji, maupun yang 
belum ditentukan tata caranya (infaq, shadaqoh) dan dalam 
hubungannya dengan sesama manusia dan lainnya. 
5) Akhlak 
Akhlak merupakan aspek kepribadian hidup manusia, dalam 
arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia 
dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya 
yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. 
6) Tarikh  
Tarikh merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia 
muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyari’ah (beribadah dan 
bermuamalah) dan berakhlak yang dilandasi oleh akidah. 
Menurut Hafni Ladjid (2005:31) ruang lingkup materi pendidikan 
agama Islam meliputi tujuh unsur pokok yaitu keimanan, ibadah, 
akhlak, Al-Qur’an, muamalah, syariah, dan tarikh. 
1) Keimanan, unsur pokok keimanan bertujuan agar dapat : 
a) Memiliki pengetahuan dan penalaran tentang rukun dan iman.  
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b) Memiliki iman yang benar. 
c) Mampu menghindari hal-hal yang dapat merusak iman.  
d) Mampu mensyukuri nikmat Allah.  
2) Ibadah, unsur pokok ibadah diharapkan dapat :  
a) Memiliki pengetahuan dan penalaran tentang rukun Islam.  
b) Melaksanakan rukun Islam yang telah menjadi kewajibannya 
secara baik dan benar serta dilaksanakan dengan penuh 
kesadaran dan disiplin yang tinggi.  
c) Melaksanakan ibadah sunnah, berzikir dan berdo’a serta 
mampu menjadi iman shalat bila diperlukan.   
3) Al-Qur’an, unsur pokok Al-Qur’an diharapkan dapat : 
a) Membaca Al-Qur’an dengan benar dan baik (sesuai dengan 
ilmu tajwid) 
b) Hafal surat-surat tertentu, terutama untuk keperluan shalat.  
c) Mengartikan (menerjemahkan) ayat-ayat atau surat-surat 
tertentu.   
d) Memahami isi kandungan ayat-ayat atau surat-surat tertent 
4) Akhlak, unsur pokok akhlak diharapkan dapat : 
a) Memiliki pemahaman tentang akhlak mulia dan akhlak tercela.  
b) Memiliki akhlak mulia/terpuji, baik akhlak terhadap Allah 
SWT, akhlak terhadap sesama manusia maupun akhlak 
terhadap alam sekitar. 
c) Menjauhi akhlak tercela baik, baik terhadap Allah terhadap 
manusia maupun terhadap alam sekitar. 
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d) Terbiasa beramal shaleh dimana saja dan kapan saja. Tujuan 
unsur pokok mualamalah. 
5) Syariah, unsur pokok syariah diharapkan dapat : 
a) Memiliki pengetahuan tentang sumber hokum Islam.  
b) Memiliki pengetahuan tentang sumber hokum dan tata cara 
wakaf, munakahat, mawaris, dan sebagainya.  
c) Mampu melaksanakan syariah yang telah menjadi 
kewajibannya atau yang telah dituntut padanya.  
6) Tarikh, unsur pokok tarikh diharapkan dapat : 
a) Memiliki pengetahuan tentang prikehidupan Nabi Muhammad 
SAW. 
b) Mengambil suri tauladan dari pribadi Nabi SAW.  
c) Memiliki pengetahuan tentang perkembangan Islam setelah 
Nabi SAW wafat.  
d) Memiliki pengetahuan tentang Islam di dunia.  
e) Memiliki pengetahuan tentang masuknya Islam dan 
perkembangannya di Indonesia. 
f) Memiliki pengetahuan tentang peran umat Islam dalam 
mengusir penjajah dan dalam perjuangan.  
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa 
ruang lingkup pembinaan agama Islam antara lain: Keimanan, ibadah, 
akhlak, Al-Qur’an-Hadis, syari’ah, tarikh, dan muamalah. Dengan 
materi-materi tersebut, diharapkan peserta didik dapat paham dan 
dapat menerapkan materi-materi yang telah didapat dalam kehidupan 
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sehari-hari, sehingga tujuan pembinaan agama Islam dapat tercapai 
seperti yang diharapkan. 
 
f. Metode Pembinaan agama Islam 
Dalam melaksanakan proses pembinaan khususnya pembinaan 
agama Islam terdapat permasalahan mengenai bagaimana cara dalam 
menyajikan materi kepada para peserta didik secara baik sehingga 
diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Selain itu, permasalahan 
mengenai kurangnya perhatian pendidik terhadap variasi penggunaan 
metode mengajar dalam upaya peningkatan mutu pembinaan secara 
baik. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka diperlukan 
suatu cara. 
Metode berasal dari kata “meta” dan “hodos”.“Meta” berarti 
“melalui”, dan “hodos” yang berarti “jalan atau cara”. Sehingga 
makna metode dalam hal ini ialah jalan atau cara yang harus dilalui 
dalam rangka untuk mencapai tujuan tertentu (H.M. Arifin, 2000:61). 
Sedangkan menurut Ramayulis (1990:2) metode merupakan ilmu 
tentang cara yang harus dilalui dalam proses pembelajaran agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Pada dasarnya metode mengajar merupakan komunikasi antara 
guru dan murid dalam hubungan khusus, dengan tujuan mengeratkan 
proses belajar pada siswa untuk mengarahkan dan 
menumbuhkembangkan potensi siswa dengan tujuan yang telah 
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ditentukan. Maka setiap metode harus memiliki prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
1) Metode tersebut harus memanfaatkan teori kegiatan mandiri. 
2) Metode tersebut harus dimanfaatkan hokum pembelajaran. 
3) Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah diketahui 
peserta didik. 
4) Metode tersebut harus didasarkan atas teori dan praktek yang 
terpadu dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan 
pembelajaran. 
5) Metode tersebut harus memperhatikan perbedaan-perbedaan 
individual. 
6) Metode tersebut harus merangsang kemampuan berfikir dan 
nalar para peserta didik. 
7) Metode tersebut harus menyediakan bagi peserta didik 
pengalaman-pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang 
banyak dan bervariasi (Ramayulis, 1990:10). 
Menurut Ramayulis (2002: 270), bahwa metode yang dapat 
digunakan dalam pembinaan agama Islam adalah sebagai berikut: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan suatu metode di dalam 
pendidikan dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian 
materi kepada anak didik dengan jalan penerangan dan 
penuturan secara lisan.  
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a) Kelebihan  
Adapun kelebihan dari metode ini adalah: 
(1) Penggunaan waktu efisien dan pesan yang disampaikan 
dapat sebanyak-banyaknya. 
(2) Fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan. 
b) Kekurangan  
Adapun kekurangan dari metode ini adalah: 
(1) Interaksi cenderung bersifat “teacher centered” 
(berpusat pada guru). 
(2) Kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berfikir dan memecahkan masalah. 
(3) Cenderung membosankan dan perhatian siswa 
berkurang (Ramayulis, 1990:271). 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab merupakan suatu cara mengajar 
dimana seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
peserta didik tentang bahan pelajaran yang telah diajarkandan 
siswa menjawab atau sebaliknya (Ramayulis, 1990:275). 
a) Kelebihan  
Adapun kelebihan dari metode ini adalah: 
(1) Siswa dapat dibawa ke arah berfikir secara aktif 
sehingga kelas akan menjadi hidup. 
(2) Siswa akan terlatih untuk mengemukakan pertanyaan 
atau jawaban yang diajukan guru. 
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b) Kekurangan  
Adapun kekurangan dari metode ini adalah: 
(1) Waktu kurang terkontrol secara baik. 
(2) Bisa terjadi penyimpangan perhatian siswa jika terdapat 
pertanyaan atau jawaban yang tidak bekenaan dengan 
bahan yang sedang dibicarakan (Basyiruddin Usman, 
2002:43). 
3) Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas merupakan metode pekerjaan 
rumah, yakni siswa diberi tugas-tugas khusus di luar jam 
pelajaran (Basyiruddin Usman, 2002:47). 
a) Kelebihan  
Adapun kelebihan metode ini adalah: 
(1) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab karena hasil-
hasil yang dikerjakan dipertanggungjawabkan di 
hadapan guru. 
(2) Mendorong peserta didik supaya suka berlomba-lomba 
untuk mencapai sukses. 
b) Kekurangan  
Adapun kekurangan metode ini adalah: 
(1) Kadang-kadang peserta didik menyalin ata meniru 
pekerjaan temannya sehingga pengalamannya sendiri 
tidak ada. 
35 
 
 
 
(2) Bila tugas terlalu sering dilakukan oleh murid, dapat 
menyebabkan peserta didik asal mengerjakan saja 
karena mereka menganggap tugas-tugas tersebut 
membosankan (Ramayulis, 1990:331).  
4) Metode Demonstrasi 
Menurut Baharuddin Usman (2002:45) metode 
demonstrasi adalah suatu teknik mengajar yang dilakukan guru 
yang dengan sengaja diminta atau siswa mandiri ditunjuk untuk 
memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses atau cara 
melakukan sesuatu. 
a) Kelebihan 
Adapun kelebihan metode ini adalah: 
(1) Perhatian siswa akan dapat terpusat sepenuhnya pada 
anak yang didemonstrasikan atau yang 
dieksperimenkan. 
(2) Memberikan pengalaman praktis yang dapat 
membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam 
berbuat. 
b) Kekurangan 
Adapun kekurangan metode ini adalah: 
(1) Persiapan dan pelaksanaannya memakan waktu yang 
lama. 
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(2) Metode ini akan tidak efektif bila tidak ditunjang 
dengan peralatan yang lengkap sesuai dengan 
kebutuhan (Baharuddin Usman, 2002:46). 
Sedangkan Menurut Armai Arief (2002: 110), bahwa metode 
yang dapat digunakan dalam pembinaan agama Islam adalah sebagai 
berikut: 
5) Metode Pembiasan 
Menurut Armai Arief (2002:110) metode pembiasaan 
yaitu sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
tuntunan agama Islam. 
a) Kelebihan 
Adapun kelebihan metode ini adalah: 
(1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik. 
(2) Pembiasaan berhubungan dengan aspek lahir dan batin. 
(3) Metode ini dapat berhasil dalam pembentukan 
kepribadian anak. 
b) Kekurangan 
(1) Memerlukan pendidik yang benar-benar dapat dijadikan 
sebagai teladan dalam menanamkan suatu nilai kepada 
peserta didik baik perkataan maupun perbuatannya. 
6) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan yaitu hal-hal yang dapat ditiru atau 
di contoh oleh seseorang dari orang lain, namun keteladanan 
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yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan 
sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, 
sesuai dengan pengertian uswah dalam ayat Al-Qur’an. 
a) Kelebihan: 
Adapun kelebihan dari metode ini adalah: 
(1) Memudahkan anak didik dalam menerapkan ilmu yang 
dipelajarinya. 
(2) Memudahkan guru mengevaluasi hasil belajar. 
(3) Mendorong guru akan selalu berbuat baik dan tercipta 
situasi yang baik dalam lingkungan sekolah, keluarga 
dan masyarakat. 
b) Kekurangan: 
Adapun kekurangan dari metode ini adalah: 
(1) figur guru yang kurang baik cenderung akan ditiru oleh 
anak didiknya. 
(2) Akan menimbulkan verbalismejika teori saja, tanpa 
adanya sebuah praktek (Armai Arief, 2002:123). 
7) Metode Sorogan 
Menurut armai arief (2002:151) inti metode ini adalah 
berlangsungnya proses belajar mengajar secara face to face, 
antara guru dan murid. 
a) Kelebihan 
Adapun kelebihan dari metode ini adalah: 
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(1) Guru secara pasti mengetahui secara pasti kualitas anak 
didiknya. 
(2) Bagi murid yang IQ-nya tinggi akan cepat 
menyelesaikan pelajaran. 
b) Kekurangan 
Adapun kekurangan dari metode ini adalah: 
(1) Membutuhkan waktu yang sangat bnyak.  
(2) Peserta didik menjadi bosan akibat tuntutan kesabaran, 
kerajinan dan kedisiplinan. 
8) Metode Kisah 
Metode kisah yakni suatu cara dalam menyampaikan 
suatu materi pelajaran dengan menuturkan materi pelajaran 
dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana 
terjadinya sesuatu hal yang sebenarnya terjadi ataupun hanya 
rekaan belaka. Metode kisah didunia pendidikan yang tidak 
diragukan kebenarannya adalah “Qur’ani dan kisah Nabi”. 
a) Kelebihan 
Adapun kelebihan dari metode ini adalah: 
(1) Dapat membangkitkan semangat peserta didik untuk 
mengikuti peristiwa atas kisah yang diceritakan 
sehingga mengambil maknanya. 
(2) Peserta didik dapat merasakan peristiwa apa yang ada 
dalam kisah tersebut. 
b) Kekurangan 
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Adapun kekurangan dari metode ini adalah: 
(1) Peserta didik dapat jenuh karena bersifat monolog. 
(2) Pencapaian tujuan sulit untuk dicapai akibat seringnya 
terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang 
dimaksud. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa didalam 
melaksanakan proses pembinaan khususnya pembinaanagama Islam 
membutuhkan cara dalam menyajikan materi kepada para peserta 
didik secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien 
serta dibutuhkan pula variasi dalam penggunaan metode mengajar 
dalam upaya peningkatan mutu pembinaan secara baik.  
 
 
2. Pengertian Majlis Shalawat 
Dalam bahasa Arab, majlis berasal dari kata ”jalasa” yang berarti 
duduk. Kata majlis ini merupakan isim makan yang mengandung arti 
“tempat duduk”. (A. W Munawir, 1997:202). Sedangkan dalam kamus 
bahasa indonesia pengertian majlis adalah pertemuan atau perkumpulan 
orang banyak atau bangunan tempat orang berkumpul.(Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1999:615)  
Shalawat dalam kamus bahasa arab adalah bentuk jama’ dari kata 
“sholat” yang berarti doa sebagaimana yang terdapat dalam kamus munjid. 
Para mufassirin memaknai sholawat sebagai pujian kepada nabi-nabi. 
Sholawat ditujukan kepada Rasulullah saw sebagai bukti cinta dan hormat 
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kepada beliau, bahkan Allah memerintahkan malaikat untuk mendoakan 
mereka yang bersholawat. Hal ini juga terdapat dalam firman Allah surat 
Al-ahzab 56: 
                             
        
 
“Sessungguhnya Allah dan malaikat-malaikatnya bersholawat untuk nabi, 
hai orang-orang yang beriman, bersholawatlah kamu untuk nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. 
 
Shalawat juga merupakan sebuah sarana untuk menambah iman 
seorang muslim kepada Allah dan perasaan cinta kepada Nabi Muhammad 
saw. Dengan perasaan cinta kepada kekasihnya, maka seorang muslim 
mengetahui akan sunnah-sunnahnya dan senantiasa mengamalkan apa 
yang diajarkan Nabi Muhammad saw kepada umatnya. 
Dengan demikian majelis sholawat merupakan suatu tempat 
perkumpulan orang-orang yang menyebut nama Nabi Muhammad saw 
baik atau tempat perkumpulan orang-orang yang bersholawat kepada Nabi 
Muhammad saw untuk mencari berkah dan rahmat Allah swt dan syafaat 
Nabi Muhammad saw. 
3. Pengertian Majlis Ta’lim/Ilmu 
Dalam bahasa arab, majlis berasal dari kata “jalasa” yang berarti 
“duduk” (A.W. Munawir, 1997:202). Sedangkan dalam kamus bahasa 
indonesia pengertian majlis adalah perkumpulan orang banyak atau 
bangunan tempat orang berkumpul. 
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Secara bahasa kata ta’lim barasal dari kata “alima” yang berarti 
mengecap, mengerti, memberi tanda. Secara istilah ta’lim berarti usaha 
untuk menjadikan seorang mengenal tanda-tanda yang membedakan 
sesuatu dari lainnya dan mempunyai pengetahuan dan pemahamn yang 
benar tentang sesuatu . kata ta’lim juga terbiasa merujuk pada kata ilmu, 
sehingga ta’lim juga memiliki pengertian pengajaran ilmu atau menjadikan 
seseorang berilmu. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dsimpulkan bahwa ta’lim 
merupakan usaha sadar u tuk mendorong dan menggerakan seseorang 
untuk belajar sesuatu yang benar dan membuatnya menjadi tahu dari yang 
sebelumnya tidak tahu dan dari sebelumnya tidak bisa. 
Dengan demikian majlis ta’lim berarti tempat berkumpulnya 
orang-orang yang belajar, mencari ilmu dan mengembangkan dirinya 
untuk menjadi individu yang lebih baik dan mengetahui tentang sesuatu 
yang benar. 
Dalam majlis ilmu biasanya dibimbing oleh seseorang yang 
mampu menguasai ilmu baik pengetahuan umum maupun agama secara 
luas sehingga mampu memberikaan pengajaran kepada jamaah. Seorang 
ini biasa disebut dengan Mu’allim. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebenarnya telah ada penelitian yang berkaitan dengan pembinaan 
pendidikan agama Islam, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Katman dengan 
judul Pelaksanaan pembinaan agama Islam pada Lansia di posyandu Lansia 
Desa Paranggupito Kecamatan Paranggupito Kabupaten Wonogiri Tahun 
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2012. Menurut hasil penelitian tersebut, peneliti mengungkapkan bahwa 
Posyandu Lansia Desa Paranggupito telah mengadakan pembinaan agama 
Islam didalam organisasi dengan tujuan secara khusus untuk menghambat laju 
upaya kristenisasi yang dilakukan oleh Missionaris gereja dan meminimalkan 
angka kemurtadan kaummuslimin, dengan melibatkan tokoh agama Islam 
lokal sebagai Pembina, peserta didik berjumlah 57 orang. Materi pembinaan 
berupa pendidikan Tauhid, Pendidikan akhlak, dan Mu’amalah. Cara yang 
digunakan adalah dengan cara langsung dan tak langsung, dengan menerapkan 
metode ceramah dan Tanya jawab. 
Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi ini adalah terletak pada tujuan 
penelitannya.Penelitian diatas bertujuan untuk melaksanakan pembinaan 
pendidikan agama Islam terhadap para lansia dalam rangka menghambat laju 
upaya kristenisasi agar kemurtadan dapat diminimalisir.Sedangkan tujuan 
penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan 
Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat 
Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Dina Oktafiarini dengan judul 
Metode Pendidikan Agama Islam pada Anak dalam Keluarga Buruh dan 
Petani di Dukuh Sucen Desa Kedung lengkong Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali tahun 2009.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
efektivitas metode dan materi yang diberikan oleh orang tua dalam mendidik 
anak terutama dalam pendidikan ibadah shalat bagi anak dalam keluarga 
buruh dan petani di dukuh sucen desa kedunglengkong kecamatan simo 
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kabupaten boyolali.Hasil penelitian, bahwa metode ceramah digunakan untuk 
membimbing anak menjelaskan hal-hal yang harusndilaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari.Metode pembiasaan merupakan salah satu metode yang 
menyangkut keaktifan keluarga didalam membiasakan diri mengerjakan 
perintah agama.Metode keteladanan merupakan salah satu metode yang 
dilakukan keluarga mengacu pada ibadah shalat.Metode nasihat merupakan 
salah satu metode yang dilakukan masyarakat untuk menasihati anak. 
Sedangkan dalam skripsi ini peneliti meneliti tentang proses 
Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir 
dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh baik 
mengenai materi maupun metode-metode yang menarik dan masyarakatsecara 
langsung dapat paham dan mengamalkan materi yang telah diterima dalam 
pembinaan. 
Skripsi yang ditulis oleh Fiva Muhammad iqbal dengan judul 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Program Qoriyah Thoyibah Ranting 
‘Aisyiyah Tegalgondo Klaten tahun 2011. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program Qoriyah Toyibah ‘Aisyah Tegalgondo Klaten 
dalam upaya mengoptimalisasi pembelajaran PAI dan masyarakat telah 
terlaksana dengan; 1) masyarakat mengontrol terhadap kesenjangan sosial 
yang terjadi di desa, kemudian masyarakat memberikan kebutuhan siswa atau 
jamaah selama proses berlangsung setelah usai pembelajaran diminta kembali 
kemasyarakat. Pelaksanaan program qariyah toyibah, yang melakukan adalah 
pimpinan ranting aisyah tegalgondo, pengajian tarjih, kajian tafsir alqur’an 
dan terjemahan, kitab jawa (al idris), bulughul marom, dilakukan baca tulis 
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alqur’an. ; 2) proses pembelajaran terbatas menjadi sedikit terhambat, terjadi 
kendala pemahaman guru atau ustadz harus memperhatikan, paham dengan 
belajar baca al qur’an untuk memberikan ilmu pembelajaran PAI agar tidak 
keliru atau salah sehingga dapat membaca dengan benar. 
Perbedaannya dengan skripsi ini terletak pada fokus pembelajarannya. 
Pada skripsi diatas focus pada pembelajaran Al Qur’an baik dalam membaca 
maupun terjemahan bahkan sampai pada penafsiran al Qur’an. Sedangkan 
pada skripsi ini fokus pada Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis 
Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa 
Dukuh yang tidak hanya terpusat pada pembelajaran membaca Al Qur’an saja, 
akan tetapi juga ruang lingkup pembinaan agama Islam lainnya. 
C. Kerangka Berpikir 
Setelah mengetahui penjelasan-penjelasan dari landasan teori maka 
dapat diambil kerangka berpikirnya yaitu pembinaan agama Islam merupakan 
suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien terhadap 
manusia untuk menuju kearah yang lebih baik sesuai dengan syari’at Islam. 
Seorang individu pada awalnya tidak mempunyai pengetahuan apapun. 
Oleh karena itu manusia membutuhkan pendidikan yang dapat menuntunnya 
kepada tujuan ia hidup di dunia. Disamping itu untuk membentuk individu 
baik dari aspek jasmani maupun rohaninya agar menjadi individu yang 
bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Sekarang ini banyak individu yang 
krisis moral. Mereka tidak tahu apa tujuan hidupnya. Dengan demikian, ia 
memerlukan pendidikan untuknya. Seorang individu memperoleh pendidikan 
45 
 
 
 
pertama kali dari lingkungan keluarga.Sebab keluarga merupakan lingkungan 
terdekat dari seorang individu.Ia akan dibimbing menuju kearah yang lebih 
baik. 
Telah dijelaskan juga didalam Al Qur’an bahwa setiap manusia 
diberikan kewajiban untuk menuntut ilmu.Untuk memberikan bekal 
pendidikan bagi masyarakat dibutuhkan suatu forum pembinaan bagi 
masyarakat.Forumpembinaan atau disebut juga majlis ilmu bagimasyarakat 
dapatdijadikansalahsatu tempat pendidikan non-formal untuk 
meningkatkankualitas pendidikan masyarakat, sekaligusuntuk memberikan 
pembinaanaqidah Islam.Dalamkegiatan majlis ilmu iniberupaya untuk 
menanamkansertamemantapkanaqidahislam,juga 
untukmembinakerohaniannya dan melaksanakan ajaran Islam dengan 
baik dan benar agar menjadi manusia seutuhnya. 
Fenomena yang terjadi didalam masyarakat sekarang ini, masyarakat 
yang kurang dalam pemahaman agam Islam. Bahkan lebih ironisnya, ada 
sebagian orang dari masyarakat tersebut yang sudah paham tentang ajaran-
ajaran Islam, namun ia tidak mau disiplin dalam mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Padahal apabila ia mengamalkannya dengan disiplin 
dalam kehidupannya, ini akan menjadi bekalnya diakhirat nanti, dan akan 
menjadikan sebuah keteladanan yang baik bagi anak-anaknya. Oleh karena itu, 
masyarakat memerlukan sebuah pembinaan terutama dalam lingkup agama 
Islam. 
Di Desa Dukuh ini terdapat sebuah Majlis ilmu yang bernama Majlis 
Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa, dalam rangka melakukan 
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pembinaan agama Islam bagi masyarakat agar masyarakat di Desa Dukuh 
dapat mengerti, memahami, dan dapat mengamalkan ajaran agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari untuk bekal dirinya di akhirat nanti dan untuk 
mengajarkannya kepada anak-anaknya. Kegiatan ini telah berlangsung selama 
bertahun-tahun. Padahal melihat fenomena yang ada, banyak ditemukan 
pendidikan non formal seperti pembinaan agama Islam masyarakat di majelis 
Taklim, tetapi hanya dapat bertahan paling lama lima tahun dan semakin lama 
pesertanya semakin menurun. Setelah melakukan wawancara dengan 
Pembina/pendidik, dijelaskan bahwa ternyata Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat 
Madina Darul Mustofa di Desa Dukuhdapat eksis bertahan hingga bertahun-
tahun karena pendidik dapat menjadi teladan yang baik untuk 
masyarakat.Dengan keteladanan ini maka masyarakat dapat berminat dan aktif 
untuk mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam. 
Dalam melakukan pembinaan tentang agama Islam bagi masyarakat, 
pendidik menggunakan cara yang tepat dan menarik agar masyarakat mudah 
memahaminya bahkan mempraktikkan atau mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidik dapat memotivasi peserta didiknya serta 
selalu mengingatkan anak didiknya agar senantiasa melaksanakan 
pengetahuan dan pengalaman dari pembelajaran yang telah didapat dalam 
kehidupan sehari-hari.Pendidik dalam melakukan pembinaan agama Islam 
dengan cara yang bervariasi. Terkadang dilakukan dengan menggunakan cara 
ceramah, Tanya jawab, membaca dzikir dan shalawat, kemudian membac 
ratibul haddad, membaca maulid barzanzi dan maulid al habsyi dan lain 
sebagainya. 
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Dalam pembinaan agama Islam, meliputi tiga aspek, yakni aspek 
kognitif (pengeahuan), afektif (sikap) serta psikomotorik (ketrampilan). Ranah 
kognitif, meliputi pembinaan pada aspek pengetahuan, pemahaman,  tentang 
konsep-konsep. Ranah afektif meliputi pembinaan pada penerimaan nilai-nilai 
yang diajarkan, upaya memotivasi agar anak didik mau menerima nilai yang 
diajarkan, serta pembinaan untuk diinternalisasikan kedalam kehidupan 
nyata.Sedangkan ranah psikomotorik meliputi pembinaan pada ketrampilan 
dalam melakukan suatu perilaku, seperti praktik ibadah dan akhlak. 
Melalui forum pembinaan agama Islam, maka diharapkan masyarakat  
dapat mengetahui, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam secara 
disiplin dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi teladan yang baik bagi 
anak-anaknya serta untuk bekal ia di akhirat nanti. Karena, dalam pendidikan, 
disamping ia harus dapat mengetahui suatu ilmu, yang terpenting adalah ia 
mengamalkan ilmunya tersebut. Jika ia dapat disiplin dalam mengamalkan 
ilmu yang telah ia peroleh, maka tentu saja ini akan menjadi sebuah kebiasaan 
yang baik, yang tentunya akan menjadikan suatu manfaat bagi orang lain, dan 
khususnya bagi dirinya sendiri sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif yakni berupa penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
mengungkapkan fakta-fakta yang ada di tempat penelitian.Oleh karena itu, 
penelitian ini berupa penelitian yang menggunakan pengumpulan data atau 
informasi sebanyak-banyaknya tentang kejadian-kejadian yang ada di tempat 
penelitian. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy. J. Moleong (2007:4).  
Metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati.Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 
tersebut secara utuh. Zainal Arifin (2012:147) menegaskan penelitian 
kualitatif lebih mementingkan proses dibandingkan hasil. Penelitian kualitatif 
menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam 
konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, Zainal Arifin (2012:54) menjelaskan penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab 
persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini. 
Dari definisi di atas yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai fenomena-
fenomena dan situasi-situasi yang ada di tempat penelitian secara sistematik 
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dan akurat.Oleh karena itu penelitia ini bertujuan untuk menggambarkan dan 
memperoleh informasi secara langsung tentang Pelaksanaan Pembinaan 
Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo.Peneliti meneliti di Dukuh ini karena di 
Dukuh Gentan terdapat pembinaan agama Islam yaitu Majlis Ilmu Dzikir 
dan Shalawat Madina Darul Musthofa yang setiap tahunnya selalu 
berkembang. Membuat para jamaahnya selalu bertambah setiap berjalanya 
waktu. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2018 sampai dengan bulan 
Desember 2018. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. 
Penentuan subyek disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data 
yang ingin dikumpulkan (Mohammad Ali, 1993:132). 
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Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah ustadz 
Eko Wiryawan. S.Pd sebagai pembina di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat 
Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. 
Moleong, 2007:132). Sedangkan Informan dan narasumber pada penelitian 
ini adalah masyarakat yang mengikuti pembinaan agama Islam dan tokoh 
agama di Dukuh Gentan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan beberapa metode. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas 
pengalaman secara langsung melihat dan mengamati sendiri kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya (Lexy J. Moleong, 2007 : 174).  
Sedangkan Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2009:70)  
mengartikan bahwa observasi adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Penelitian ini menggunakan metode observasi 
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untuk merekam setiap kegiatan pembinaan agama Islam selama dalam 
penelitian, yang berlangsung dari awal pelaksanaan kegiatan sampai 
selesainya kegiatan, baik mengenai materi maupun metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi ibu-ibu di 
dukuh Bekangan. Selain itu untuk memperoleh data situasi tempat 
pembinaan agama Islam yang digunakan. 
2. Interview (wawancara) 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
interview atau wawancara. Dewasa ini, teknik wawancara banyak 
dilakukan di Indonesia karena merupakan salah satu bagian yang 
terpenting dalam setiap survei. Tanpa adanya wawancara, penelitian akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya 
langsung kepada responden. Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2009:83) 
menjelaskan menurutnya, wawancara adalah proses Tanya-jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. 
Dalam penelitian ini, pihak yang diwawancarai adalah ustadz dan 
para masyarakat yang ikut serta dalam pembinaan agama islam di Dukuh 
Gentan. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
bagaimana latar belakang dan tujuan awal terbentuknya kegiatan majlis 
ilmu, materi yang diajarkan dalam kegiatan pembinaan agama Islam, dan 
metode yang digunakan dalam melaksanakan pembinaan agam bagi 
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masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun Film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Lexy J. Moleong, 2007 : 216). Metode dokumentasi digunakan 
untuk mendukung hasil observasi dan wawancara.Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data-data, antara lain mengenai identitas ustadz, 
identitas para masyarakat, dan struktur organisasi dalam kegiatan tersebut 
dan foto-foto saat kegiatan pembinaan agama Islam berlangsung. 
 
E. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan 
Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2007:330) mengungkapkan bahwa “ 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu “. 
Dalam menguji keabsahan data, triangulasi merupakan bagian penting 
dalam proses penelitian. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
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Pertama, dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.Kedua, dengan metode yakni 
dilakukan dengan dua strategi, yakni: (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. Ketiga, dengan metode yakni dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data.Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan 
dalam pengumpulan data.Keempat, dengan teori yakni berdasarkan anggapan 
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau 
lebih teori (Lexy J. Moleong, 2007:331) 
Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah 
masalah, perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara membandingkan 
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. Dalam penggunaan teknik 
ini, peneliti membandingkan hasil wawancara saat pelaksanaan pembinaan 
agama islam dengan data dari dokumentasi yang diperoleh maupun dengan 
hasil observasi kegiatan pembinaan agama Islam secara langsung. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy Moleong (2002:103), analisis data adalah proses 
mengatur urutan data dengan mengorganisasikannya ke dalam satu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substatif, 
yaitu teori yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu ilmu 
pengetahuan. 
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2004: 34-37), 
proses-proses analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang 
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorintasi kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan 
reduksi-reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusur 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo.Reduksi 
data/proses-trasformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, 
sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian 
data. Membatasi suatu ”penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
mengambil tindakan. Beraneka penyajian kita temukan dalam kehidupan 47 
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sehari-hari mulai dari alat pengukur bensin, surat kabar, sampai layar 
komputer. Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami 
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh 
menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman 
yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 
Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang 
utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian meliputi 
berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang 
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis dapat 
melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik 
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melalukan analisis yang 
menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 
berguna. 
3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi.Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencacat keteraturan, pola pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan 
proposisi. Peneliti yang berkompeten akan menangani kesimpulan-
kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptic tetapi kesimpulan 
sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namum dengan meminjam istilah 
klasik dari Glaser dan Strauss(1967) kemudian meningkat menjadi lebih 
rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” 48 
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mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada 
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 
penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan 
peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan 
itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal sekalipun seorang peneliti 
menyatakan telah melanjutkannya ”secara induktif”. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan 
umum yang disebut “analisis”. Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
Peneliti harus siap bergerak di antara empat ”sumbu” kumparan itu selama 
pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik di antara kegiatan 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama sisa waktu 
penelitianya. Pengkodean data, misalnya (reduksi data), menjerumus kearah 
gagasan-gagasan baru guna dimasukkan ke dalam suatu matriks (penyajian 
data).Pencatatan data mempersyaratkan reduksi data selanjutnya.Begitu 
matriks terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, tetapi hal itu menggiring pada 
pengambilan keputusan untuk menambah kolom lagi pada matriks itu untuk 
dapat menguji kesimpulan tersebut. 
Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian peneliti 
menganalisis dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan 
adalah diskriptif kualitatif yaitu mengolah data dengan melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpetasi 49 terhadap 
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data suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan katakata, sehingga 
dapat menggambarkan obyek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Ketiga proses analisis itulah yang disebut dengan analisis interaktif. 
Analisis interaktif dalam penulisan ini yaitu ketiga komponen diatas, 
aktivitasnya berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai 
siklus. Setelah pengumpulan data kemudian bergerak diantara reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.Semua ini merupakan suatu 
kesatuan yang mendukung dengan baik. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang diuraikan dalam bab ini merupakan 
fakta yang ditemukan dalam penelitian tentang Pelaksanaan Pembinaan 
Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo. Secara rinci, uraian fakta temuan penelitian ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Penelitian ini dilakukan dirumahUstadz Eko 
Wiryawan.S.Pd.I, M.Pdyang beralamat di Kompleks Masjid 
Daarul Musthofa Jalan Indragiri No. 26, dukuhGentan  RT 01/RW 
08, DesaDukuh, kecamatanMojolaban, kabupatenSukoharjo. 
 Secara Geografis, Dukuh Gentan berjarak ±0,5 Km dari 
Desa Dukuh.Rumah pribadi Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd. 
yang didalamnya terintegrasi dengankompleks Masjid Daarul 
Musthofa dan bangunan lain terletakdenganbatas-
batassebagaiberikut, yaitu sebelah utara berbatasan dengan 
Lapangan DesaDukuh, Sebelah selatan berbatasan dengan Masjid 
Daarul Musthofa danJalan Desa, sebelah timur berbatasan dengan 
Rumah Ketua RT 01/RW  08 Desa Dukuh, dan sebelah Barat 
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berbatasan dengan Rumah Pendduduk. (observasi tanggal 17 
November 2018). 
DemikianlahletakgeorafisMajlis Madina Daarul Musthofa 
Mojolaban. Jika dilihat dari peta lokasi wilayah, maka Desa Dukuh 
termasuk Kecamatan Mojolaban dengan jarak ±4 Km (0,25 Jam) 
dan termasuk Kabupaten Sukoharjo dengan jarak ±15 Km (1 Jam) 
(Data Monografi Desa Dukuh, diambil tanggal 17November 2018). 
 
b. Kondisi Sosial Masyarakat 
Secara umum, kondisi masyarakat Dukuh Gentan Desa 
Dukuh merupakan masyarakat menengah. Hal ini dapat dilihat dari 
mata pencaharian masyarakat Dukuh Gentan yakni PNS yang 
terdiri dari guru, perawat, bidan, polisi,dan  pegawai kantor. Lalu 
pengusaha yang mayoritas penduduknya memiliki usaha 
pembuatan Karak dan pengusaha las listrik.Selain itu penduduk 
Dukuh Gentan bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, 
peternak, dan buruh. 
Jika dibuat presentase, maka presentasi paling tinggi mata 
pencaharian penduduknya adalah sebagai petani. Petani memiliki 
presentase paling banyak dibandingkan dengan mata pencaharian 
yang lain yakni sebesar 40%, lalu diikuti pengusaha sebesar 21%, 
kemudian buruh sebesar 20%, pedagang sebesar 12%, PNS sebesar 
8% dan peternak sebesar 4%.  
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Jumlah penduduk Dukuh Gentan sesuai dengan Laporan 
Kependudukan Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban Tahun 2018 
tercatat 945 orang.Adapun keadaan dan jumlah pendudukdi Dukuh 
Gentan dapat disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1: Data penduduk Dukuh Gentan 
No. RT/RW Kepala 
Keluarga 
Laki-
laki 
Perempuan Jumlah 
1 03/08 34 74 88 162 
2 04/08 37 71 79 150 
3 05/08 39 73 75 148 
4 06/08 35 79 74 153 
5 07/08 40 87 71 158 
6 08/08 47 82 92 174 
 
(Dokumentasi, Data Monografi Desa Dukuh dikutip tanggal 
17November 2018) 
 
2. Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis 
Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan  
a. Sejarah Singkat Terbentuknya Pembinaan Agama Islam bagi 
masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa 
Pembinaan agama Islam bagi masyarakat yang bertempat 
dirumah Bapak Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd di 
RT01/RW08 Dukuh Gentan ini merupakan suatu upaya yang 
dilakukan dalam rangka untuk menanamkan nilai-nilai agama 
Islam bagi masyarakat di Dukuh Gentan dan sekitarnya.Pembinaan 
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agama Islam bagi masyarakat di Dukuh Gentan ini dapat eksis 
bertahan sampai bertahun-tahun dan setiap tahunnya jumlah 
peserta yang mengikuti pembinaan semakin bertambah. 
Majlis Madina Daarul Musthofa 
merupakansalahsatulembagakegiatan keagamaan 
yangdiselengarakan  oleh swadaya masyarakat muslim di dukuh 
Gentan Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Padaawalberdirinyaadalah jawaban dari komunitas masyarakat 
yang mengharapkan di daerahnya ada sebuah majlis taklim yang 
bisa menjadikan pusat kajian ilmu-ilmu agama Islam yang 
mengajarkan tentang penguatan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT dan mengajarkan akhlakul karimah yang terletak di 
desa DukuhKecamatanMojolabanKabupatenSukoharjo. 
Majlis Madina Daarul Musthofa. Majlis iniberdiri di bawah 
naungan Lembaga Kemakmuran Masjid Daarul 
Musthofa.Lembaga Kemakmuran Masjid Daarul Musthofa 
merupakan sebuah Organisasi Swadaya Masyarakat Muslim Ahlu 
Sunnah wal Jamaah An Nahdliyah yang dibentuk dalam rangka 
menggerakkan kemakmuran masjid yang  awal pendiriannya 
merupakan jawaban dari berbagai kegiatan yang sudah ada, 
diantaranya adalah Pusat Kajian dan Dakwah Madina Daaarul 
Musthofa, Madrasah Diniyah Awaliyah dan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ), Majlis Taklim, serta Lembaga Sosial Umat serta 
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berbagai kegiatan kemanusiaan dan kemasyarakatan lainnya yang 
sudah dirintis sejak tahun 2003. 
Lembaga ini berdiri pada tahun 2012 bersamaan dengan selesainya 
pembangunan masjid Daarul Musthofa, yang di asuh serta di ketuai 
oleh Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.,M.Pd. yang kemudian 
dilegalisasikan secara hukum  dengan didirikannya  Yayasan 
Madina Daarul Musthofa Sukoharjo pada tahun 2014 dengan 
Nomor Akta Notaris Nur Cahyo Wulandari, SH, MKn, No. 08 
Tanggal 26 Agustus 2014, dan mendapatkan SK. pengesahan 
Hukum dari Kementerian Hukum dan Hak  Asasi Manusia 
Republik Indonesia/SK.MENKUMHAM RI No: AHU-
05294.50.10.2014. 
Lembaga ini mempunyai maksud dan tujuan ikut berperan  
membantu pemerintah dan masyarakat di bidang Keagamaan, 
Sosial, Kemanusiaan.Membentukmanusia yang 
berimandanbertakwakepada Allah SWT, Menanamkan rasa 
kecintaankepada Allah SWT danRasul-
NyabesertakeluarganyabesertaUlama’dan Guru 
sebagaipewarisNabi.Menanamkannilai-nilailuhur Islam yang 
rahmatallil‘alamin, 
sertaberperanaktifikutmembantupemerintahberpartisipasi 
 mencerdaskan kehidupan bangsadengan menyelenggarakan 
pendidikan berbasis Masjid dan Madrasah Diniyahserta Taman 
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Pendidikan Al-Qur’an dengankulturpesantren sebagai penanaman 
dan pengembangan sikap mental dan akhlaqul karimah generasi 
muda Islam dan  bangsa Indonesia. (Wawancara dengan Ustadz 
Eko Wiryawan, S.Pd.I.,M.Pd, pada Tanggal 17 November 2018). 
 
b. Visi, Misi dan Tujuan Pembinaan Agama Islam bagi 
masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan atau cita-cita 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk mencapai visi tersebut 
maka dibutuhkan misi yang merupakan langkah-langkah atau 
tahapan yang harus ditempuh guna mencapai suatu tujuan.Adapun 
Majlis di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa, 
dalam menunjang kegiatannya mempunyai visidan misi sebagai 
berikut : 
a. Visi 
Adapun visi Majlis Madina Daarul Musthofa Sukoharjo 
adalah:Membentukmanusia yang berimandanbertakwakepada 
Allah SWT. 
b. Misi, Program dan Tujuan. 
Sedangkan Misi Majlis Madina Daarul Musthofa 
Sukoharjoyaitu: 
1. Menanamkan rasa kecintaan kepada Allah SWT dan 
Rasulullah SAW dan keluarganya. 
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2. Menanamkan kecintaan kepada Ulama’dan guru sebagai 
pewaris para Nabi dan Rasul. . 
3. Menamkan kecintaan dan pengamalan Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Menanamkan sifat serta perilaku akhlakul karimah  
sebagai cermin pengamalan nilai-nilai ajaran Islam yang 
bil hikmah wal maudhotil hasanah. 
5. Menyiapkan generasi penerus yang melanjutkan 
perjuangan ulama dan guru dalam mengemban dakwah 
Islam yang rahmatan lil alamin. 
Serta bertujuan ikut berperan  membantu pemerintah dan 
masyarakat di bidang Keagamaan, Sosial, 
Kemanusiaan.Membentukmanusia yang 
berimandanbertakwakepada Allah SWT, Menanamkan rasa 
kecintaankepada Allah SWT 
danRasulNyabesertakeluarganyabesertaUlama’dan Guru 
sebagaipewarisNabi.Menanamkannilai-nilailuhur Islam yang 
rahmatallil‘alamin, 
sertaberperanaktifikutmembantupemerintahberpartisipasi 
 mencerdaskan kehidupan bangsadengan menyelenggarakan 
pendidikan berbasis Masjid sebagai penanaman dan pengembangan 
sikap mental dan akhlaqul karimah generasi muda Islam dan 
 bangsa Indonesia. 
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Demikianlah visi, misi dan tujuandi Majlis Ilmu Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa. (Wawancara dengan Ustazd Eko 
Wiryawan,S.Pd.M.Pd, Pengasuh Pembinaan Agama Islam pada 
tanggal 20November 2018). 
c. Pembina/Pendidik  
Pendidik yang melakukan pembinaan agama Islam bagi 
Masyarakat  di Dukuh Gentan ini bernama Ustadz Eko Wiryawan, 
S.Pd.I.,M.Pd adalah seorang  yang profesinya sebagai Wiraswasta  
yang memiliki kepedulian sekaligus sebagai tokoh masyarakat 
yang berkecimpung di kalangan organisasi sosial. Adapun identitas 
Ustadz yang mengajar dalam kegiatan pembinaan agama Islam di 
Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2: Identitas Ustadz yang mengajar dalam kegiatan pembinaan 
agama Islam bagi masyarakat di Majlis Ilmu Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa 
Nama Ust. Eko Wiryawan,S.Pd.M.Pd 
Tempat/Tanggal 
Lahir 
Klaten, 15 April 1976 
Pekerjaan Wiraswasta 
Alamat Jl. Indragiri No. 26 , Dk Gentan Ds. 
Dukuh, Kec. Mojolaban Kab. Sukoharjo 
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sedangkan pengajar lainya adalah sebagai berikut: 
No. Nama Status Asal  
1 Ust. Eko Wiryawan Pengasuh Majlis  S2 PAI/Ponpes 
Al Muttaqin 
Pancasila Sakti  
Klaten  
2 Habib Umar Husein 
Assegaf 
Pengajar Majlis S1 Daarul 
Musthofa Tarim 
Yaman 
3 Habib Alwi bi Ali Al 
Habsyi  
Pengajar Majlis Ma’had Al 
Hidayah Solo 
4. Habib Novel bin 
Muhammad Alaydrus 
Pengajar Majlis Majlis Ar 
Raudhah Solo  
5 Habib M. Syarif 
Maulachela 
Pengajar Majlis Masjid Assegaf 
Solo 
6 Ust. Anshori Pengajar Majlis Ponpes Al Inshof 
Karanganyar 
7 Habib Muhammad 
Husein Al HAbsyi 
Pengajar Majlis Majlis Ar 
Raudhah Solo 
(Sumber: wawancara dengan Ust. Eko Wiryawan,S.Pd.M.Pd pada tanggal 
20November 2018). 
 
Demikian juga pernyataan yang disampaikan oleh Bapak 
Ahmad Nawawi selaku Ta’mir Masjid Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan, beliau mengemukakan bahwa : 
”Ustadz Eko Wiryawanitu dari segi sosial beliau itu 
dihormati masyarakat dan berwibawa, dari segi pengetahuan 
agamanya luas, beliau sering dakwah, ngisi pengajian 
dimana-mana, dari segi keteladanan bisa jadi teladan yang 
baik terutama pada akhlaknya sehari-hari bisa dijadikan 
teladan, beliau itu sering jadi imam dan khotib di masjid, 
terus jadi kepala keluarga yang bijaksana, dan beliau itu 
mengajarkan pada masyarakat untuk tidak ghibah, beliau 
sendiri bisa jadi teladan karena tidak pernah melakukan 
perbuatan ghibah itu, beliau sudah S2 di Uneversitas 
Nahdhatull Ulama Surakarta, lalu dari segi pendidikan juga 
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bagus.” (Wawancara dengan Bapak Ahmad Nawawipada 
tanggal 17 November 2018). 
 
Dari  pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Ustadz Eko Wiryawan,S.Pd.M.Pdselaku Pembina/Pendidik dalam 
kegiatan pembinaan agama Islam bagi masyarakatdi Majlis Ilmu 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan ini 
merupakan sosok pendidik yang baik. Karena Ustadz Eko 
Wiryawan ini dimata masyarakat dikenal sebagai seorang pendidik 
yang memiliki kharisma, berwibawa, bijaksana, memiliki 
pengetahuan agama yang luas dan yang paling penting adalah 
Ustadz Eko Wiryawanini merupakan sosok yang dapat dijadikan 
sebagai teladan bagi masyarakat serta dihormati oleh masyarakat 
karena perbuatannya yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
 
d. Peserta Didik 
Peserta didik pada dasarnya adalah sebagian masyarakat di 
Dukuh Gentan dan Dukuh sekitar yang rata-rata usiannya antara 11 
tahun hingga 85 tahun.Jumlah peserta didik yang sempat didapat 
peneliti saat observasi tercatat 76 orang peserta.Adapun daftar 
nama dan usia peserta didik yang mengikuti kegiatan pembinaan 
agama Islam bagi masyarakatdi Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat 
Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan inidapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 3: Daftar nama dan usia peserta didik yang mengikuti 
kegiatan pembinaan agama Islam di bagi masyarakatdi 
Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa 
di Dukuh Gentan 
No. Nama Umur (tahun) 
1 Joko Santoso 52 
2 Ahmad Nawawi 35 
3 Sumarno 44 
4 Eko Sarjono S 58 
5 Sugiyanto 40 
6 Andi Sadwoko 35 
7 Aditomo 41 
8 Achmad Jumadi 53 
9 Yusuf Aminudin 16 
10 Muhammad Farhan 11 
11 Nur Sri Bayu Prasetyo 17 
12 Hanief Dava K 18 
13 Taufiq Nuril Anwar 18 
14 Ricky Dwi Mustofa 16 
15 Atri Juliyanto 15 
16 Ahmad Fikri Zanwar 17 
17 Dimas Taufiq Prasetyo 15 
18 Susanto 44 
19 Suroto 48 
20 Suwardi 52 
21 Hj. Marsini, S.Pd. 45 
22 Dea Tri Hastuti 14 
23 Nisrina Tyas Kusdinda P 14 
24 Inuk hariyani 14 
25 Sherlita Destyana 8 
26 Lathifah Nindy P 9 
27 Madinem  46 
28 Marmi 60 
29 Istri Ardiyanti 25 
30 Semiati 48 
31 Sukarti 59 
32 Paryani 46 
33 Sudarno 70 
34 Sri Budiyanti 44 
35 Mujiati 64 
36 Suwarni 50 
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37 Yamti 58 
38 Ista 41 
39 Siyam 55 
40 Ngadiyem 53 
41 Samiati 52 
42 Risni 50 
43 Wansa  70 
44 Siti Amin 51 
45 Deni Kusumawati, S.Pd 25 
46 Faizatul Isma 17 
47 Darmini 39 
48 Purwati 33 
49 Ningsih 48 
50 Sari 50 
51 Poni 45 
52 Maki 50 
53 Ainul 47 
54 Warsih 46 
55 Suparmi 42 
56 Siti Yamtini 55 
57 Supadmi 58 
59 Sutarti 42 
60 Mbah Marso 85 
61 Ananda Nima Nurintan 26 
62 Yuliati 54 
63 Helina Nor Anisza 24 
64 Qinah  46 
65 Widarmi 44 
66 Ayu Herawati  12 
67 Nawulandari 26 
68 Tata Deswara 17 
69 Nur Aini Pujiastuti 19 
70 Putri Ayu N 17 
71 Hartini 59 
72 Sukinah 60 
73 Tatik 50 
74 Darti 42 
75 Tuminah 50 
76 Mutiara 22 
77 Susilowati 37 
(diambil hari Kamis tanggal 15November 2018). 
Demikian pula keterangan yang diperoleh dari Ustazd Eko 
Wiryawan, S.Pd.M.Pd selaku Pembina yang sekaligus sebagai 
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ustadz dalam kegiatan pembinaan agama Islam bagi masyarakatdi 
Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan bahwa jumlah peserta didik  yang mengikuti kegiatan 
pembinaan pada awalnya adalah 16 orang, kemudian setiap tahun, 
jumlahnya terus bertambah hingga sekarang mencapairatusan 
orang peserta, namun peneliti observasi, jamaah yang hadir  sekitar 
76 orang peserta, dikarenakan sisanya yang tidak dapat berangkat 
dengan alasan sedang mengikuti seminar sosial di Kelurahan Desa 
Dukuh sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan pembinaan. Dalam 
Pembinaan ini tidak ada absensi seperti dalam pendidikan formal, 
dikarenakan Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.,M.Pdsudah dapat 
mengetahui jika ada beberapa peserta binaan yang tidak berangkat. 
(Wawancara dengan Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.,M.Pd, 
Pembina sekaligus ustadz Pembinaan Agama Islam pada hari 
Kamis tanggal 15November 2013). 
Saat observasi yang dilakukan pertama di tempat 
pembinaan agama Islam berlangsung, Penulis menyaksikan ada 76  
orang peserta pembinaan yang hadir, peserta yang hadir terdiri dari 
anak-anak, bapak-bapak dan ibu-ibu yang masih usia kerja 
produktif dan juga yang sudah usia lanjut. 
Tidak seperti pembinaan dalam forum formal, disini peserta 
didik tidak ada daftar hadir. Para peserta datang kemudian dipandu 
oleh Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.,M.Pd untuk membaca Ratibul 
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Haddad serta membaca maulid Ad-Diba’i  lalu mendengarkan 
Tausiyah. (Observasi tanggal 15 November 2018). 
e. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pembinaan sebenarnya sudah terencana secara 
sistematis berdasarkan kesepakatan kelompok, yang 
pelaksanaannya bersifat rutin yaitu pada hari Kamis malam 
Jum’at.Berikut jadwal rutin pembinaan agama islam bagi 
masyarakat di majlis ilmu,dzikir dan sholawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan: 
No. Hari Materi/ Kitab Pemateri 
1 Kamis Pon Dzikir Yasin Tahlil/ Kitab 
Nashoihuddiniyah  
Ust. Laily 
Badruddin 
2 Jumat 
Kliwon 
Maulid Albarzanji / Kitab Arbain 
Nawawi 
Ust. A. 
Mustaqim 
3 Kamis 
Kliwon 
Rattibul Haddad / Kitab Nashaihul 
ibaad 
Ust. Eko 
Wiryawan 
4 Kamis Legi Maulid Shimtuddurar/ Kitab Hadits Hb. 
Muhammad 
Al Habsyi  
5 Kamis 
Pahing  
Dzikir Yasin Tahlil/ Tafsir Jalalain Hb. Umar 
Husin 
Assegaf 
 
Majlis Madina Daarul Musthofa juga setiap tahun selalu 
menyelenggarakan pengajian akbar dalam rangka peringatan hari 
besar Islam dan menghadirkan para ulama’dan habaib serta 
pemerintah daerah yang dihadiri jamaah dalam jumlah besar, 
diantaranya peringatan Malam Nuzulul Qur’an, Peringatan Maulid 
Nabi Muhammad SAW., Peringatan Isro’ mikroj, Peringatan 
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Tahun Baru Hijriyah, Peringatan Hari Santri Nasional, Malam 
Pesan kesan Ramadhan, Takbir Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, 
dan lain-lain. 
Demikianlah berbagai kegiatan rutin di Majlis Madina 
Daarul Musthofa yang sampai sekarang tetap istiqomah dan setiap 
acara demi acara berjalan dengan sukses dan penuh dengan 
keberkahan(Wawancara dengan Ustadz Eko 
Wiryawan,S.Pd.I.,M.Pd pada tanggal 17November 2018) 
Saat observasi yang dilakukanPeneliti pada tanggal 
15November 2018, benar bahwa pelaksanaan pembinaan agama 
Islam dilaksanakan secara rutin peneliti mengikuti kegiatan 
pengajiaan Kamis malam Jumat,  yang dimulai dengan kegiatan 
membaca Ratibul Haddad dan membaca Maulid Al-Bazanzi lalu 
setelah itu mendengarkan tausiyah agama yang akan disampaikan 
oleh Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.,M.Pd, dan dilanjutkan oleh 
Ust. A. Mustaqim.Namun jika ada hal-hal yang menyebabkan 
berhalangan maka pelaksanaannya akan diundur atau diliburkan 
dan diumumkan berdasarkan kebijakan Pembina. Misalnya 
kegiatan pembinaan yang seharusnya dilaksanakan pada hariKamis 
malam jumat, diundur sehingga dilaksanakan pada hari Jum’at 
Malam Sabtu dikarenakan ustadz yang mengajar ada acara. 
(Observasi tanggal 20 November 2018). 
f. Materi Pembinaan 
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Materi dalam pembinaan agama Islam bagi masyarakatdi 
Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan ini bersifat menyesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat.Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.,M.Pd mengungkapkan 
bahwa dalam memberikan materi kegiatan pembinaan agama Islam 
bagi masyarakatini beliau memiliki dasar. Dasar dari penyampaian 
materi-materi pembinaan ini adalah “Amar ma’ruf Nahi munkar..” 
yang artinya mengajak atau menganjurkan hal-hal yang baik dan 
mencegah yang buruk. Jadi memperbaharui diri pribadi dahulu, 
kemudian keluarga, lalu orang lain untuk mengajak melakukan apa 
yang diperintah Allah, dan menjauhi larangan-laranganya. Ustadz 
Eko Wiryawan memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.(Wawancara dengan Ustadz Eko 
Wiryawan,S.Pd.I.,M.Pd pada tanggal 17November 2018). 
Sasaran materi-materi yang diajarkan kepada peserta 
pembinaan meliputi materi tentang akhlak ibadah, aqidah, fiqih, 
dan materi-materi agama Islam yang lainnya.Untuk materi-
materinya pun juga sudah terjadwal mulai darikamis Pon, Jumat 
Kliwon, Kamis Kliwon, Kamis Legi, dan Kamis Pahing, semua 
materi sudah terjadwal dan bersifat rutin.(Wawancara dengan 
Ustadz Eko Wiryawan,S.Pd.I.,M.Pd pada tanggal 20 November 
2018) 
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Hal ini juga diperkuat oleh bapak Ahmad Nawawi, bahwa 
materi-materi yang diajarkan dalam pembinaan agama islam di 
majlis Ilmu, dzikir dan sholawat Madina Darul Mustofa di dukuh 
Gentan meliputi materi aqidah, ibadah, akhlaq, tafsir, hadist dan 
wawasan Islam yang lainnya. (wawancara dengan bapak Ahmad 
Nawawi, 17 November 2018) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada tanggal 
1November 2018 memang benar bahwa materi yang diajarkan 
yaitu tentang sholat jenazah. Pada observasi kedua tanggal  8 
November 2018tentang adab bertamu. Pada observasi ketiga 
tanggal 15 November 2018 materi yang disampaikan yaitu 
menyambut datangnya bulan maulid Nabi Muhammad SAW. 
Kemudian observasi keempat  pada tanggal 22November 2018 
disampaikan materi tentang niat. 
Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh dari jadwal 
kegiatan pengajian, menunjukkan bahwa secara umum materi 
pembinaan agama islam bagi masyarakat di masyarakatdi Majlis 
Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan 
sebagai berikut: 
No. Hari Materi/ Kitab Pemateri 
1 Kamis Pon Dzikir Yasin Tahlil/ Kitab 
Nashoihuddiniyah  
Ust. Laily 
Badruddin 
2 Jumat 
Kliwon 
Maulid Albarzanji / Kitab Arbain 
Nawawi 
Ust. A. 
Mustaqim 
3 Kamis 
Kliwon 
Rattibul Haddad / Kitab Nashaihul 
ibaad 
Ust. Eko 
Wiryawan 
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4 Kamis Legi Maulid Shimtuddurar/ Kitab Hadits Hb. 
Muhammad 
Al Habsyi  
5 Kamis 
Pahing  
Dzikir Yasin Tahlil/ Tafsir Jalalain Hb. Umar 
Husin 
Assegaf 
(diambil pada tanggal 20 November 2018) 
  Tapi terkadang juga materi tidak sesuai jadwal tersebut, 
karena ustazd Eko Wiryawan telah menjelaskan bahwasanya materi 
yang disampaikan adalah yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat saat itu. (wawancara dengan Ustazd Eko Wiryawan, 
pada tanggal 17 Novemer) 
 
g. Metode Pembinaan 
Berdasarkan observasi pada pelaksanaan pembinaan agama 
islam bagi masyarakat di masyarakatdi Majlis Ilmu Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, diperoleh data 
bahwa metode yang digunakan diantaranya: 
1) Metode Ceramah 
Metode Ceramah dipergunakan oleh Pembina/Pendidik 
dalam menyampaikan materi pembinaan agama Islam bagi 
masyarakat.Metode ini digunakan untuk menjelaskan tentang 
akhlak, ibadah, dan lain-lain.(wawancara dengan ustazd Eko 
Wiryawan tanggal 17November 2018) 
Seperti saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 
15 November 2018, ustadzMustaqim memberikan tausiyah 
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atau ceramah agama yang bertemakan menyambut datangnya 
bulan maulid Nabi Besar Muhammad SAW yang jatuh dibulan 
Rabiul Awwal. Karena ssat itu sudah masuk diawal bulan 
maulid, penceramah memeberikan tausiyah sambil 
memberikan sedikit humor kepada peserta pembinaan, 
membuat suasana pembinaan agama islam menjadi tidak 
membosankan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, menunjukkan 
bahwa metode yang diterapkan penceramah dalam 
menyampaikan materi pembinaan agama islam di majlis ilmu 
dzikir dan sholawat Madina Darul Mustofa sangat beragam 
diantaranya metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
kisah,metode perumpamaan, metode keteladanan, dan juga 
metode demonstrasi. (observasi, 15 November 2018) 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab digunakan dalam pelaksanaan 
pembinaan agama Islam bagi masyarakat di majlis ilmu dzikir 
dan sholawat Madina Darul Mustofa di dukuh Gentan.Metode 
ini juga terlihat ketika ustazd Muttaqien mengawali tausiyah 
beliau di majlis ilmu, dzkir dan sholawat Madina Darul 
Mustofa di dukuh Gentan.  
Seperti saat observasi yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 15 November 2018, Ustazd Muttaqienmengawali 
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tausiyah beliau denganmenanyakan kabar peserta pembinaan 
agama Islam setelah. 
 Berikut ini kutipan tanya jawab antara Bapak Sucipto 
dengan ibu-ibu peserta pembinaan agama Islam:  
 Ustazd Muttaqien bertanya, “Pripun kabaripun bapak/ibu 
sedoyo? tasih sehat, tasih kiat?:” 
 Para peserta pembinaan menjawab, “Alhamdulillah, sehat 
pak” 
 Ustazd Muttaqien bertanya lagi, “ada yang tau kita 
sekarang sudah memasuki bulan apa? “ 
 Para peserta pembinaan menjawab dengan semangat, 
“bulan maulid Nabi pak” 
 (Observasi tanggal 15 November 2018) 
3) Metode Keteladanan 
Pembina/Pendidik menerapkan metode ini dalam 
kehidupan sehari-hari seperti mengucap salam, berbicara 
dengan baik, berpakaian Islami, dan sholat berjama’ah di 
masjid (Observasi, pada tanggal 17November 2018). 
Selain bentuk keteladanan tersebut masih banyak lagi 
bentuk keteladanan yang lainnya misalnya Ustazd Eko 
Wiryawan aktifsholat berjama’ah dan menjadi imam dan 
khotib di masjid, terus jadi kepala keluarga yang bijaksana, 
dan beliau itu mengajarkan pada masyarakat untuk tidak 
ghibah, beliau sendiri bisa jadi teladan karena tidak pernah 
melakukan perbuatan ghibah (Wawancara dengan Bapak 
Ahmad Nawawi tanggal 17 November 2018). 
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4) Metode Nasehat 
Pembina/Pendidik selalu menasehati masyarakat 
tentang berakhlakul karimahnseperti baginda Nabi Muhammad 
SAW. Walaupun kita tidak bisa berakhlak sesempurna 
Rasulullah SAW, tapi setidaknya kita berusaha selalu tawadhu 
dan bersifat qonaah. (wawancara dengan ustazd Eko 
Wiryawan, Tanggal 17 November  2018). 
5) Metode Pembiasaan 
Saatpeneliti melakukan wawancara dengan Ustazd Eko 
Wiryawan  selaku Pembina atau Pendidik kegiatan Pembinaan 
Agama Islam bagi masyarakat di majlis ilmu, dzikir dan 
sholawat Madina Darul Mustofa di dukuh Gentan,Ustazd Eko 
Wiryawanmemberikan pembiasaan bagi masyarakat untuk 
senantiasa “akur”atau berhubungan baik dan tidak bertengkar 
dengan tetangganya maupun orang lain, aktif untuk 
melaksanakan sholat Tahajud serta senang mengikuti 
pembinaan agama Islam. (Wawancara dengan Ustazd Eko 
Wiryawanpada tanggal 17 November 2018). 
Dengan metode pembiasaan yang diberikan sedini 
mungkin ini, maka akan mudah untuk menerima dan mau 
menjalankannya dengan rutin dalam kehidupannya sehari-hari. 
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6) Metode Resitasi atau Pemberian Tugas 
Metode resitasi ini dipergunakan Pembina/Pendidik 
dengan cara memberikan tugas kepada masyarakat peserta 
binaan secara individu untuk senantiasa melaksanakan ilmu 
yang telah di dapat dalam kehidupan sehari-hari. (Wawancara 
dengan Ustazd Eko Wiryawan pada tanggal 17 November 
2018). 
7) Metode Demonstrasi 
Metode Demonstrasi ini dipergunakan oleh Pembina 
atau Pendidik untuk memperjelas apa yang telah disampaikan 
oleh Pendidik ketika ceramah. Dalam metode ini pendidik 
meberikan contoh-contoh melalui gerakan.Misalnya pada 
waktu menjelaskan materi tentang gerakan sholat, Pembina 
secara langsung memperagakan gerakan-gerakan sholat. 
Saat observasi dilakukan, kebetulan saat itu materi 
yang disampaikan adalah Sholat jenazah, Ustadz Eko 
Wiryawan praktik langsung dengan memperagakan gerakan-
gerakan dan bacaan-bacaan sholat jenazah, oara peserta 
pembinaan memperhatikan dengan seksama. Seperti saat 
observasi yang dilakukan pada tanggal 1 November 2018 
peserta binaan diminta untuk mempraktikkan sholat 
jenazah.(Obsevasi tanggal 1November 2018). 
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8) Metode Kisah 
Metode ini digunakan oleh ustadz dalam 
melaksanakana pembinaan agama Islam untuk membangkitkan 
semangat peserta didik untuk mengikuti peristiwa atas kisah 
yang diceritakan sehingga mengambil maknanya dan peserta 
didik dapat merasakan peristiwa apa yang ada dalam kisah 
tersebut. 
Peneliti melakukan observasi saat pelaksanaan 
pembinaan agama Islam bagi masyarakat berlangsung. 
masyarakat diberikan materi tentang kisah kelahiran Nabi 
Muhammad SAW. Ustadz menuturkan secara kronologis detik 
kelahiran Baginda Nabi Besar Muhammad SAW.  
Nabi Muhammad SAW dilahirkan di Mekkah 12 rabiul 
awwal tahun gajah, ustadz Mustaqim bertanya kepada peserta 
pembinaan “Pak?Bu? kenapa kelahiran nabi diinamakan 
tahun gajah hayo?”. Peserta pembinaan menjawab bersama-
sama, saking banyaknya yang menjawab penulis bingung mana 
yang lebih jelas menjawab, ustadz mustaqim pun menjelaskan 
karena pada waktu itu bala tentara Abrahah dari yaman ingin 
meruntuhkan ka’bah dengan mengendarai gajah. Tapi maha 
besar Allah dengan kekuasaannya mengirim burung Ababil 
untuk menjatuhkan batu-batu dari neraka, seperti yang 
diceritakan oleh Allah disurat Al-Fiil. 
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Pada saat kelahiran Nabi, suasana saat itu sangat 
tenang, malam itu sangat indah, udara sepoi-sepoi, bintang 
gemerlapan bulan bersinar terang, Alla memerintahkan para 
malaikat untuk membuka pintu-pintu surga, dan menutup pintu 
neraka  pada saat itulah Nabi besar Muhammad SAW 
dilahirkan. (observasi pada tanggal 15November 2018). 
 
h. Media Pembinaan  
Mediamerupakan bendayang sengaja diadakan untuk 
mencapai tujuan dalam pembinaan agama Islam. Saat observasi 
yang dilakukan ketika pelaksanaan pembinaan agama Islam 
berlangsung, media yang digunakan adalah meja sebanyak 2 buah 
yang digunakan untuk proses pembinaan agama Islam, Buku 
Maulid Al-Barzanzi sebanyak 50 buku, 2 mikrofon untuk pengeras 
suara, dan soundsystem. 
 
i. Evaluasi Pembinaan  
Proses evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui peserta 
didik telah mencapai kompetensi yang diharapkan. Ustadz Eko 
Wiryawan menuturkan: 
“evaluasi itu sama dengan muhasabah, maka yang perlu 
dievaluasi pertama adalah diri kita, jadi setiap diri kita ini kan 
diberikan tanggung jawab oleh Allah dalam melakukan perbuatan 
apapun bentuknya, kita harus selalu mengevaluasi diri kita, 
sudahkan dalam diri kita ini ikhlas, sudahkan dalam diri kita ini 
rasa sabar, sudahkah kita ini memberika uri tauladan yang baik 
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untuk orang lain. Jadi evaluasi dalam kegiatan majlis iitu tidak 
selalu pada akhir materi, kita selalu mengevaluasi dalam hal 
pendalaman materi, dalam hal bobot materi yang kira-kira mereka 
paham atau tidak, kalu mereka tidak paham yang tidak bisa 
dipaksakan, artinya mulai dari sedikit-demi sedikit, maka dari 
sinilah evaluasi itu berjalan dengan menyempurnakan hal-hal yang 
kurang, jadi dari sinilah jamaah tidak merasa terbebani dan juga 
tidak tertekan sehingga ta’lim mereka pun ikhlas lillahita’ala”. 
(wawancara dengan Ustadz Eko Wiryawan tanggal 17 November 
2018). 
Saat obervasi dilakukan, Ustadz Eko Wiryawan melakukan 
evaluasi saat setelah menyampaikan materi solat jenazah, beliau 
mengajak peserta pembinaan agama islam untuk bersama-sama 
menyebutkan Rukun Sholat Jenazah. (Observasi tanggal 1 
November 2018). 
 
j. Faktor Penghambat dan Pendukung Kegiatan pembinaan 
agama Islam bagi masyarakatdi Majlis Ilmu Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan 
Faktor penghambat pembinaan agama Islam sangat penting 
untuk diketahui, karena dengan adanya faktor penghambat 
pembinaan agama Islam bisa ditanggulangi dan bisa berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Temuan data penelitian menunjukkan bahwa faktor 
penghambat pembinaan agama Islam bagi pembinaan agama islam 
bagi masyarakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofaadalah seperti Utadz Eko Wiryawan tuturkan selaku 
pelaksana dan pembina agama Islam, yaitu sebagai berikut: 
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“kalau faktor pengghambat itu begini mas, kan jamaah 
yang saya ajarkan itu latar belakngnya beda-beda, tingkat 
pendidikan masyarakat juga berbeda-beda, itu sedikit menghambat 
masyarakat dalam menyerap materi, dan juga disini tidak ada 
kurikulum seperti yang ada dipendidikan formal”. (wawancara 
dengan ustadz Eko Wiryawan, tanggal 17 November 2018) 
 
Dengan keterangan di atas dari hasil wawancara kepada 
informan, maka dapat disimpulkan faktor-faktor penghambat 
pelaksanaan pembinaan agama Islam antara lain: 
1. Latar belakang masyarakat jamaah yang tidak sama. 
2. Usia masyarakat peserta pembinaan yang berbeda. 
3. Pendidikan yang berbeda tingkatannya. 
4. Kemampuan masyarakat peserta pembinaan dalam 
memahami materi yang disampaikan tidak sama. 
5. Tidak adanya kurikulum khusus untuk pembinaan 
keagamaan 
Adapun faktor pendukung pembinaan agama Islam adalah 
sebagai berikut: 
“Sedangkan untuk faktor pendukung, alhamdulillah masyarakat 
sekitar mendukung dengan adanya majlis ini, fasilitas juga tersedia 
disini seperti soundsystem, mikrofon, karpet, mikrofon, alat 
hadroh, kami juga menyediakan buku maulid agar jamaah bisa 
membaca maulid bersama-sama”. (wawancara dengan Ustadz Eko 
Wiryawan, pada tanggal 17 November 2018) 
 
Hal ini sinkron juga disampaikan oleh bapak Ahmad 
Nawawi sebagai berikut: 
“menurut saya untuk faktor pendukungnya semua fasilitas tersedia 
mas, seperti pengeras suara, buku maulid, dll. ya karena 
masyarakat dukuh Gentan ini termasuk lingkungan yang islami dan 
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kondusif serta masyarakat merasa butuh pengetahuan agama 
Islam”. (wawancara dengan bapak Nawawi, pada tanggal 17 
November 2018) 
 
Dengan keterangan di atas dari hasil wawancara kepada 
informan, maka dapat disimpulkan faktor-faktor pendukung 
pelaksanaan pembinaan agama Islam antara lain: 
1. Tersedianya fasilitas yang sangat mendukung jalannya 
kegiatan pembinaan agama Islam seperti buku maulid Al-
Barzanzi, meja, mikrofon, dan sounsystem. 
2. Masyarakat sekitar yang selalu mendukung penuh kegiatan 
pembinaan agama islam 
3. Masyarakat jamaah yang selalu ingin belajar di pembinaan 
agama islam. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 
selama penelitian berlangsung, menunjukkan bahwa pelaksanaan di Dukuh 
Gentan Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo menjadi 
hal yang patut menjadi contoh bagi majelis taklim yang lain karena majelis 
taklim ini dapat eksis/hidup hingga bertahun-tahun dan semakin lama 
semakin bertambah jumlah peserta yang mengikutinya serta dalam 
pelaksanaan pembinaan pendidik menjelaskan materi-materi melalui cara 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sesuai syariat Islam dan metode 
yang menarik peserta didik. 
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Pembina atau pendidik yakni Ustadz Eko Wiryawan. S.Pd, M.Pd. 
Ustadz Eko Wiryawan. S.Pd, M.Pd. adalah seorang  yang profesinya 
sebagai Wiraswasta yang memiliki kepedulian sekaligus sebagai tokoh 
agama dan tokoh masyarakat yang terkemuka. Pendidik dikenal dimata 
masyarakat sebagai sosok pendidik yang berwibawa, berkharisma, 
berpengetahuan agama yang luas dan dapat dijadikan sebagai teladan yang 
baik dalam masyarakat.Beliau sering diminta masyarakat untuk membantu 
masyarakat baik ketika “atur pambagyo harjo dalam acara mantenan, 
ataupun orang meninggal”,Ustadz Eko Wiryawan bersedia membantu 
masyarakat karena beliau memiliki prinsip “mau dan mampu”. Ada orang 
yang mampu, tapi belum tentu ia mau.  
Peserta didik dalam kegiatan pembinaan agama Islam ini ada 
sekitar 90-100 orang peserta  yang usianya berkisar antara 11 tahun sampai 
80 tahun. Adapun daftar peserta didik seperti tertera dalam lampiran. 
Waktu pelaksanaan pembinaan dilaksanakan secara rutin setiap 
satu minggu sekali yaitu pada hari Kamis malam Jum’at ba’da Isya’, 
namun jika ada hal-hal yang menyebabkan berhalangan maka 
pelaksanaannya akan diundur dan dilaksanakan dihari jum’at malam 
Sabtu, atau bahkan diliburkan dan diumumkan berdasarkan kebijakan 
Pembina. 
Sedangkan secara teknis materi pembinaan disesuaikan 
berdasarkan kebutuhan masyarakat dengan mengutamakan akhlak, fiqih 
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ibadah, wawasan islam lainnya dan hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan berumahtangga yang sesuai dengan syariat Islam.  
Dari pembelajaran Akhlak diharapkan masyarakat dapat 
memperbaiki perbuatannya sehari-hari dimulai dari diri sendiri, keluarga, 
lalu orang lain. Setelah masyarakat mengikuti kegiatan pembinaan agama 
Islam, dalam diri mereka, mereka merasakan adanya perubahan menuju 
arah yang lebih baik dalam perbuatannya sehari-hari dibandingkan dengan 
sebelum mengikuti pembinaan agama Islam.Mereka merasakan bahwa 
setelah mengikuti pembinaan agama Islam, sekarang menjadi orang yang 
lebih baik dan berbakti kepada orang tuanya, apabila sudah berumah 
tangga maka berbakti dengan suami/istinya dan mereka berubah dari sosok 
yang emosian menjadi lebih sabar dalam menghadapai masalah. 
Melalui pembinaan ibadah, masyarakat diharapkan ada 
peningkatan intensitas menjalankan ibadah terutama kewajiban dalam 
menjalankan sholat lima waktu dan sholat-sholat sunnah lainnya serta 
penerapan bacaan doanya. Setelah masyarakat mengikuti pembinaan 
agama Islam, mereka mengakui sekarang menjadi aktif untuk sholat dhuha 
dan tahajud bahkan mengajak serta suami/istri dan anak-anaknya untuk 
membiasakan sholat dhuha dan tahajud dan sholat  lima waktu dimasjid 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui praktik sholat diharapkan masyarakat dapat melaksanakan 
sholat dengan gerakan-gerakan dan bacaan yang benar menurut syariat 
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islam, dan mengetahui rukun-rukun sholat, baik sholat wajib lima waktu, 
sholat jenazah, dan solat sunnah. 
Melalui pembacaan sholawat maulid Nabi, diharapkan masyarakat 
memperoleh berkah dari lantunan pembacaan sholawat dan juga segala 
jenis kegiatan yang dilakukan mendapatkan syafaat berkat sholawat 
kepada Rasulullah SAW. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam pembinaan agama islam 
bagi masyarakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan diantaranya yaitu metode ceramah, tanya jawab, 
pemberian nasehat, keteladanan, pembiasaan, resitasi atau pemberian 
tugas,demonstrasi, dan kisah. 
Melalui metode ceramah Pembina atau Pendidik dapat 
menyampaikan materi pelaksanaan pembinaan agama islam bagi 
masyarakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa. 
Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi tentang membiasakan 
akhlak/perbuatan terpuji seperti sifat Tawadhu’, Qonaah, sopan santun, 
dan akhlak serta menjauhi akhlak/perbuatan yang tercela seperti ghibah 
dan ananiah. 
Melalui metode Tanya Jawabkesempatan diberikan pada 
masyarakat untuk bertanya tentang materi yang belum paham baik materi 
yang disampaikan pada saat itu ataupun keluar dari materi pada hari itu.  
Melalui metode Keteladanan maka masyarakat dapat dengan 
mudah paham dan dapat mengamalkannya sehari-hari.Pembina atau 
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Pendidik menerapkan metode ini dalam kehidupan sehari-hari seperti 
mengucap salam, berbicara dengan baik, berpakaian Islami, aktifsholat 
berjama’ah dan menjadi imam dan khotib di masjid, terus jadi kepala 
keluarga yang bijaksana, dan beliau itu mengajarkan pada masyarakat 
untuk tidak ghibah, beliau sendiri bisa jadi teladan karena tidak pernah 
melakukan perbuatan ghibah. 
Melalui metode nasehat yang diterapkan oleh Pembina/Pendidik 
ketika kegiatan pembinaan agama Islam berlangsung. masyarakat 
diajarkan agarselalu berniat yang baik dilarang untuk berniat jahat dalam 
melakukan pekerjaan ataupun amal perbuatan, dan menasihati masyarakat 
agar selalu ikhlas dalam melakukan amal perbuatan, bukan karena 
mengharapkan sesuatu.  
Melalui metode Pembiasaan yang diberikan sedini mungkin, maka 
masyarakatakan mudah untuk menerima dan mau menjalankannya dengan 
rutin dalam kehidupannya sehari-hari.Jadi, masyarakatakan terbiasa untuk 
senantiasa “akur” atau berhubungan baik dan tidak bertengkar dengan 
suami/istri/anak ataupun orang lain, aktif untuk melaksanakan sholat 
Tahajud serta senang mengikuti pembinaan agama Islam. Melalui metode 
Resitasi atau Pemberian Tugasdiharapkan masyarakat dapat 
berusahasenantiasa melaksanakan ilmu yang telah di dapat dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Melalui metode Demonstrasimasyarakat dapat mempraktikkan 
sholat hajat, sholat gerhana, dan sholat jenazah yang jenazahnya 
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perempuan yang baru lahir langsung meninggal secara baik dan benar 
sesuai dengan gerakan-gerakannya menurut syariat islam. Kemudian 
melalui metode kisah, diharapkan masyarakat dapat semangat untuk 
mengikuti peristiwa atas kisah yang diceritakan oleh ustadz sehingga 
masyarakat dapat mengambil maknanya dan dapat merasakan peristiwa 
apa yang ada dalam kisah tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas, maka pelaksanaan pembinaan agama 
islam bagi masyarakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo dalam pelaksanaannya menggunakan materi dan 
metode yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta pendidik 
yang dapat dijadikan teladan yang baik dan berpengetahuan agama yang 
luas sehingga tujuan pembinaan dapat tercapai dengan baik, meskipun 
dalam praktiknya belum semuanya sempurna, akan tetapi setelah 
mengikuti pembinaan agama Islam, ada perubahan pada masyarakat 
menuju arah yang lebih baik, baik dalam kehidupan berumahtangga 
maupun dalam hal ibadah. Demikian itu dapat menjadi motivasi bagi 
Pembina/pendidik untuk lebih meningkatkan pelaksanaan pembinaan 
agama islam bagi masyarakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofadi Dukuh Gentan. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan keseluruhan Penelitian dan Pembahasan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi 
masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo adalah sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan adlah 
sebagai berikut: 
a. Tujuan pembinaan agama Islam bagi masyrakat  ini tidak hanya 
fokus pada materi akhlak dan ibadah baik dalam kehidupan 
berumah tangga yang sakinah mawadah warohmah maupun 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Materi pembinaan agama Islam disesuaikan didasarkan pada 
masalah yang muncul dari masyarakat. Materinya meliputi 
materi tentang akhlak, ibadah, dan fiqih, dan wawasan agama 
islam lainnya. 
c. Metode yang digunakan dalam melaksanakan pembinaan agama 
Islam  yaitu metode ceramah, tanya jawab, pemberian nasehat, 
keteladanan, pembiasaan, resitasi/pemberian tugas, demonstrasi, 
dan kisah. 
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d. Media yang digunakan dalam kegiatan pembinaan agama Islam 
adalah meja, buku maulid Albarzanzi, dan soundsystem untuk 
pengeras suara. 
e. Evaluasi dilakukan dengan cara tanya jawab, dan meneliti bobot 
materi yang akan disampaikan. 
2. Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembinaan 
agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat 
Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan adalah sebagai berikut: 
1. Faktor yang mendukung: 
a. Tersedianya fasilitas yang sangat mendukung jalannya 
kegiatan pembinaan agama Islam. 
b. Masyarakat sekitar yang selalu mendukung penuh kegiatan 
pembinaan agama islam. 
c. Masyarakat jamaah yang selalu ingin belajar di pembinaan 
agama islam. 
2. Sedangkan faktor yang menghambat: 
a. Latar belakang masyarakat jamaah yang tidak sama. 
b. Usia masyarakat peserta pembinaan yang berbeda. 
c. Pendidikan yang berbeda tingkatannya. 
d. Kemampuan masyarakat peserta pembinaan dalam 
memahami materi yang disampaikan tidak sama. 
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A. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang pembinaan agama 
Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo, maka ada beberapa saran yang ingin penulis 
kemukakan, antara lain: 
1. Kepada Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa 
Pembinaan agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan sedapat mungkin 
diupayakan kelestariaannya dan dapat dicontoh serta diikuti oleh majelis 
taklim lainnya. 
2. Kepada masyarakat peserta pembinaan agama Islam 
Diharapkan masyarakat yang mengikuti pembinaan dapat pandai-
pandai memanfaatkan waktu dengan baik serta disiplin dalam mengikuti 
kegiatan pembinaan agama Islam. 
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Lampiran  : I 
PEDOMAN OBSERVASI PROSES PEMBINAAN AGAMA ISLAM 
 
1. Observasi dilakukan khusus untuk Penelitian. 
2. Observasi bertempat di rumah Bapak Ustazd Eko Wiryawan,S.Ag di 
Dukuh Gentan. 
3. Observasi sebisa mungkin tidak mengganggu kegiatan pembinaan agama 
Islam di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan, Desa Dukuh. 
4. Penelitian difokuskan pada Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam di 
Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, Desa 
Dukuh. 
5. Keterlibatan Pembina yang sekaligus menjadi pengajar dalam kegiatan 
Pembinaan Agama Islam di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan, Desa Dukuh. 
6. Materi dan metode yang digunakan dalam proses Pembinaan Agama Islam 
di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, 
Desa Dukuh. 
7.  Respon peserta pembinaan terhadap proses pembinaan Agama Islam. 
8. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses Pembinaan Agama Islam 
di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan, 
Desa Dukuh. 
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Lampiran : II 
PEDOMAN WAWANCARA USTADZ 
1. Mengapa Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan ini dapat eksis selama puluhan tahun? 
2. Bagaimana awal diadakannya kegiatan Pembinaan Agama Islam di Majlis 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan? 
3. Apa tujuan diadakannya kegiatan Pembinaan Agama Islam di Majlis 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan? 
4. Kapan waktu kegiatan pembinaan agama Islam berlangsung? 
5. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan Pembinaan Agama Islam di 
Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa? 
6. Materi apa saja yang diajarkan dalam kegiatan Pembinaan Agama Islam di 
Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa ? 
7. Metode apa yang digunakan dalam kegiatan Pembinaan Agama Islam? 
8. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan Pembinaan Agama 
Islam? 
9. Apa saja hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan 
Pembinaan Agama Islam? 
10. Apa saja hal-hal yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan 
Pembinaan Agama Islam? 
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PEDOMAN WAWANCARA WARGA PESERTA PEMBINAAN AGAMA 
ISLAM 
 
1. Sudah berapa lama ibu mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam? 
2. Apakah ibu mengetahui awal diadakannya kegiatan Pembinaan Agama 
Islam bagi masyarakat di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan? 
3. Apakah ibu mengetahui apa tujuan diadakannya kegiatan pembinaan 
agama Islam bagi di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan ini? 
4. Kapan kegiatan pembinaan agama Islam dilaksanakan? 
5. Bagaimana cara mengajar ustadz? 
6. Apa saja materi yang diajarkan dalam pembinaan agama Islam? 
7. Apakah dalam proses pembinaan agama Islam ini mudah untuk dipahami? 
8. Apakah ustadz memberikan PR bagi jamaah? 
9. Apakah ibu aktif mengikuti kegiatan pembinaan agama islam? 
10. Apa perubahan yang ibu alami setelah mengikuti kegiatan pembinaan 
agama Islam ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA TOKOH MASYARAKAT 
 
1. Sudah berapa lama kegiatan pembinaan agama Islam bagi masyarakat di 
Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan 
dilaksanakan? 
2. Apakah Bapak mengetahui awal berdirinya kegiatan pembinaan agama 
Islam tersebut? 
3. Apakah tujuan dilaksanakannya kegiatan pembinaan agama Islam bagi 
masyarakat di di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan? 
4. Bagaimana Ustazd Eko Wiryawan, S.Pd yang menjadi Pembina sekaligus 
pengajar dalam kegiatan pembinaan agama Islam tersebut dimata 
masyarakat dukuh Gentan? 
5. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembinaan 
agama Islam bagi masyarakat di di Majlis Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofa di Dukuh Gentan? 
6. Perubahan apa yang Bapak lihat setelah masyarakat mengikuti kegiatan 
pembinaan agama Islam ini? 
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Lampiran  : III 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur organisasi Majlis ilmu, Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan 
2. Data identitas Ustadz pengajar pembinaan agama Islam diMajlis ilmu, 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan 
3. Data identitas peserta pembinaan agama IslamMajlis ilmu, Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan 
4. Foto-foto kegiatan pembinaan agama Islam di Majlis ilmu, Dzikir dan 
Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan 
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Lampiran  : IV 
SUSUNAN PENGURUS  
MAJLIS MADINA DAARUL MUSTHOFA 
 
Pelindung  : Yayasan Madina Daarul MusthofaSukoharjo 
      Lembaga Kemakmuran Masjid Daarul Musthofa 
 
Penasihat  : Pembina dan Ketua Yayasan Madina Daarul Musthofa 
    
Ketua   : Ust. Eko Wiryawan, S.Pd.I,M.Pd. 
WakilKetua  : Bp. Suparna.S.Pd.I. 
     Bp. Supardi  
 
Sekretaris  : Bp. Suroto 
Wakil Sekretaris  : Bp. Joko Santoso 
  
Bendahara  : Bp. Prasetyo 
   Ibu Tri Karyawati 
 
Tim Pelaksana Majlis: Bp. Soekono Eko Sarjono 
     Bp. Jumali  
DIVISI-DIVISI: 
A. Divisi Kegiatan  
 Bp. Suwardi 
 Bp. Andi Satwoko 
B. Divisi Taklim dan madin 
 Bp. Suparna, S.Pd.I. 
 Bp. Ahmad Nawawi  
C. Divisi Sarana dan Prasarana 
 Bp. Sukardi 
 Bp. Kusnandar  
D. Divsi Komunikasi dan Humas 
 Bp. Sigit Riyanto,AMd. 
 Sdri. Deny Kusumawati, S.Pd. 
   F. Divisi Pembantu Umum 
 Bp. Ahmad Nawawi 
 Bp. Agung Sat Nugroho 
H. Divisi  keputrian 
 Ibu Fitri Susilowati 
 Ibu Sudarti 
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I. Divisi Kaderisasi Santri 
 Sdr. Taufiq Nuril Anwar 
 Sdr Hanif Dafa Kurnia 
 Sdri Nur’aini Puji A 
 Sdri. Putri  
 
DAFTAR NAMA ANGGOTA PENGAJIAN 
No. Nama Umur (tahun) 
1 Joko Santoso 52 
2 Ahmad Nawawi 35 
3 Sumarno 44 
4 Eko Sarjono S 58 
5 Sugiyanto 40 
6 Andi Sadwoko 35 
7 Aditomo 41 
8 Achmad Jumadi 53 
9 Yusuf Aminudin 16 
10 Muhammad Farhan 11 
11 Nur Sri Bayu Prasetyo 17 
12 Hanief Dava K 18 
13 Taufiq Nuril Anwar 18 
14 Ricky Dwi Mustofa 16 
15 Atri Juliyanto 15 
16 Ahmad Fikri Zanwar 17 
17 Dimas Taufiq Prasetyo 15 
18 Susanto 44 
19 Suroto 48 
20 Suwardi 52 
21 Hj. Marsini, S.Pd. 45 
22 Dea Tri Hastuti 14 
23 Nisrina Tyas Kusdinda P 14 
24 Inuk hariyani 14 
25 Sherlita Destyana 8 
26 Lathifah Nindy P 9 
27 Madinem  46 
28 Marmi 60 
29 Istri Ardiyanti 25 
30 Semiati 48 
31 Sukarti 59 
32 Paryani 46 
33 Sudarno 70 
34 Sri Budiyanti 44 
35 Mujiati 64 
36 Suwarni 50 
37 Yamti 58 
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38 Ista 41 
39 Siyam 55 
40 Ngadiyem 53 
41 Samiati 52 
42 Risni 50 
43 Wansa  70 
44 Siti Amin 51 
45 Deni Kusumawati, S.Pd 25 
46 Faizatul Isma 17 
47 Darmini 39 
48 Purwati 33 
49 Ningsih 48 
50 Sari 50 
51 Poni 45 
52 Maki 50 
53 Ainul 47 
54 Warsih 46 
55 Suparmi 42 
56 Siti Yamtini 55 
57 Supadmi 58 
59 Sutarti 42 
60 Mbah Marso 85 
61 Ananda Nima Nurintan 26 
62 Yuliati 54 
63 Helina Nor Anisza 24 
64 Qinah  46 
65 Widarmi 44 
66 Ayu Herawati  12 
67 Nawulandari 26 
68 Tata Deswara 17 
69 Nur Aini Pujiastuti 19 
70 Putri Ayu N 17 
71 Hartini 59 
72 Sukinah 60 
73 Tatik 50 
74 Darti 42 
75 Tuminah 50 
76 Mutiara 22 
77 Susilowati 37 
(diambil hari Kamis tanggal 15November 2018). 
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Lampiran: V 
FIELD NOTE I 
Hari / tanggal : Kamis, 25Oktober 2018 
Waktu : 19.30 WIB - selesai 
Tempat : Rumah Ust. Eko Wiryawan. S.Pd.I, M.Pd 
Informan : Ustazd Eko Wiryawan. S.Pd.I, M.Pd 
Deskripsi hasil : Memohon izin penelitian dan observasi kegiatan 
pembinaan agama Islam 
 
Deskripsi: 
 
Malam itu ba’da isya’ Penulis menuju tempat penelitian yakni di rumah 
Eko Wiryawan. S.Pd.I, M.Pd yang berada di samping masjid Madina Darul 
Musttofa Dukuh Gentan. Sesampainya disana Penulis mengutarakan maksud 
kedatangannya, Ustazd Eko Wiryawan. S.Pd.I, M.Pd laki-laki yang berumur 42 
tahun yang menjabat sebagai pembina sekaligus ustadz dalam kegiatan 
Pembinaan itu menyambut dengan baik, juga berpesan agar menghubungi beliau 
sewaktu-waktu jika ada hal-hal yang diperlukan. Kemudian Penulis dipersilahkan 
untuk mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam.  
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti :Pak, saya memohon ijin untuk mengadakan penelitian berkaitan 
dengankegiatan pembinaan agama Islam disini. 
Ust Eko : Iya mas, saya mendukung maksud mas ndaru, lha nanti apa yang 
mau mas ndaru teliti? 
Peneliti :saya ingin meneliti kegiatan pembinaan agama islam di majlis 
ilmu dzikir dan sholawat yang dilaksanakan setiap malam jumat 
pak. 
Ust Eko :Ya baik mas, oiya mengenai surat ijin penelitian dari pihak 
kampus bagaimana mas? 
Peneliti :Iya pak, mohon maaf untuk saat ini saya belum membawa surat 
ijin penelitiannya pak. 
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Ust Eko :Iya tidak apa-apa mas, besok kapan-kapan saya diberi surat ijin 
penelitiannya ya mas, dan kalau penelitian sudah selesai, saya 
minta hasilnya. Kapan mas ndaru memulai penelitian? 
Peneliti :Insyaallah minggu depan saya mulai penelitian pak. 
Ust Eko :Iya.. Nanti kalau mas ndaru membutuhkan hal-hal yang diperlukan 
dalam penelitian, kami siap untuk membantu. Ya sudah mas, 
sekarang silahkan mbak mengikuti kegiatan majlis ini dahulu 
supaya tahu gambaran pelaksanaan pembinaannya bagaimana. 
 
Selanjutnya Peneliti melakuan observasi penelusuran data sampai 
pelaksanaan pembinaan agama Islam selesai, dan peneliti berhasil mengutip 
beberapa data yang diperlukan. 
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FIELD NOTE 2 
Hari / tanggal : Sabtu, 17 November 2018 
Waktu : 10.00 WIB - selesai 
Tempat : Rumah Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.M.Pd. 
Informan : Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.M.Pd 
Deskripsi hasil : Wawancarakegiatan pembinaan agama Islam 
 
Deskripsi: 
Pagi itu sekitar jam 10.00 pagi peneliti mendatangi rumah ustadz Eko 
Wiryawan untuk melakukan wawncara seputar kegiatan pembinaan agama islam 
di majlis ilmu dzikir dan sholawat madina darul mustofa didukuh gentan, peneliti 
memilih waktu pagi hari karena ustadzz Eko Wiryawan memang mempunyai 
waktu longgar hanya pagi hari, sedangkan kalau malam hari beliau sibuk 
menghadiri acara pengajian mengisi tausiyah dimana-mana. Oleh karena itu 
peneliti memilih waktu pagi untuk melakukan wawancara kepada beliau. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan Ustadz Eko Wiryawan, 
S.Pd.I.M.Pd: 
Peneliti :”Sudah berapa lama kegiatan pembinaan agama Islam bagi 
masyarakat di di Majlis ilmu, Dzikir dan Shalawat Madina Darul 
Mustofa di Dukuh Gentan ini dilaksanakan pak?” 
Ustadz Eko :”Wah sudah lama sekali mas Ndaru, sudah sekitar 18 tahunan, 
pembinaan ini dilaksanakan mulai sekitar tahun 2000.” 
Peneliti :”Wah berarti sudah lama sekali ya pak, lalu sebenarnya bagaimana 
sejarah awal mulanya kegiatan pembinaan agama Islam bagi 
masyarakat ini dilaksanakan pak?" 
Ustadz Eko :”Itu begini ceritanya mas, awalnya Majlis Madina Daarul 
Musthofa merupakansalahsatulembagakegiatan keagamaan 
yangdiselengarakan  oleh swadaya masyarakat muslim di dukuh 
Gentan Desa Dukuh Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Padaawalberdirinyaadalah jawaban dari komunitas masyarakat 
yang mengharapkan di daerahnya ada sebuah majlis taklim yang 
bisa menjadikan pusat kajian ilmu-ilmu agama Islam yang 
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mengajarkan tentang penguatan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT dan mengajarkan akhlakul karimah yang terletak di 
desa DukuhKecamatanMojolabanKabupatenSukoharjo.” 
Peneliti :”Oh begitu pak, lalu apa pendapat “panjenengan”kok pembinaan 
agama Islam bagi masyarakat  ini dapat eksis bertahan lama hingga 
belasan tahun pak?” 
Ustadz Eko :”Ya mas, kalau itu dikarenakan pendidik dalam melaksanakan 
pembinaan agama Islam di majlis ini materi dan metodenya 
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat mas, jadi saya ketika 
mengajar masyarakat  ini tidak seperti ketika saya mengajar dalam 
pendidikan yang formal mbak. Jadi ustadz mengetahui benar apa 
yang kini dibutuhkan peserta binaan agama islam ini. Ustadz tidak 
hanya mengajarkan materi-materi tentang wudhu dan sholat yang 
baik dan mengajarkan al Qur’an lengkap dengan penjelasan makna 
dan penjelasannya saja, tetapi di dalam pembinaan agama Islam 
bagi ibu-ibu ini ustadz juga mengutamakan selaalu membaca 
sholawat kepada baginda Nabi SAW serta mengajarkan tentang 
bagaimana cara hidup berumahtangga yang sakinah mawadah 
warohmah sesuai dengan syariat Islam yang baik mas.” 
Peneliti :”Begini pak, mengenai materi-materi yang diberikan kepada 
masyarakat jamaah ini tentang apa saja pak, saya mohon 
pnjelasannya.” 
Ustadz Eko :”Mengenai materi tentu saja menyesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat mas, Awalnya gini mas, Dasar dari penyampaian 
materi-materi pembinaan ini adalah “Amar ma’ruf  Nahi munkar..” 
yang artinya mengajak atau menganjurkan hal-hal yang baik dan 
mencegah yang buruk. Jadi memperbaharui diri pribadi dahulu, 
kemudian keluarga, lalu orang lain untuk mengajak melakukan apa 
yang diperintah Allah, dan menjauhi larangan-laranganya. Jadi 
memperbaharui diri pribadi dahulu, kemudian keluarga, lalu orang 
lain.. Sasaran materi-materi yang diajarkan kepada peserta 
pembinaan meliputi materi tentang aqidah, akhlak, praktik ibadah, 
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dan wawasan agama islam lainnya dan cara membina kehidupan 
keluarga yang sakinah, mawadah warohmah sesuai dengan syariat 
agama Islam.  
Peneliti :”Boleh minta penjelasan dari materi-materi tersebut pak?” 
Ustadz Eko :”Oh ya tentu saja boleh mas, misalnya untuk materi akhlak dahulu 
ya mbak, saya memberikan materi akhlak untuk membentuk sikap 
dan kepribadian masyarakat agar memiliki dan membiasakan 
akhlak/perbuatan terpuji serta menjauhi akhlak/perbuatan yang 
tercela. Agar masyarakat dapat memiliki dan membiasakan diri 
berakhlak terpuji, seperti sifat Tawadhu’ dengan tujuan agar dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat dapat bersifat Tawadhu’ 
sehingga masyarakat dapat jauh dari sifat sombong. Setelah itu 
beliau menjelaskan agar masyarakat bersifat Qonaan (bersyukur 
menerima apa adanya) jika bersyukur, maka Allah berjanji akan 
menambah nikmat kepada kita. Selain itu beliau juga memberikan 
materi tentang sopan santun.” 
Peneliti :”Lalu untuk menghindari akhlak tercelanya pak?materinya apa 
saja?” 
Ustadz Eko :” Kalau untuk menghindari akhlak tercela, begini mas ndaru, yang 
saya bina ini masyarakat, akhlak tercela yang paling tidak bisa 
dihindari itu perbuatan ghibah (menggunjing). Saya tahu sebagian 
masyarakat ini sering melakukan perbuatan ghibah itu, karena 
ghibah itu sulit untuk dihilangkan. Jadi berulang kali jamaah 
masyarakat selalu diingatkan saat pembinaan bahwa orang itu tidak 
akan tenteram selama hidupnya jika dalam masyarakat itu masih 
melakukan perbuatan ghibah. Selama masyarakat itu dapat 
menghindari ghibah, maka masyarakat itu akan menjadi tenteram 
hidupnya.Sehingga materi binaan agar masyarakat menghindari 
akhlak tercela diantaranya,  adalah menghindari sifat ghibah, sifat 
egois/ tidak menghormati orang lain (ananiah), serta menjauhi sifat 
marah dan perbuatan-perbuatan tercela lain yang harus dihindari.” 
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Peneliti :”Jadi begitu pak, lalu perbedaan apakah yang Bapak liat pada 
jamaah ini pak?sebelum mengikuti pembinaan agama Islam dengan 
setelah mengikuti pembinaan agama Islam?” 
Ustadz Eko :”Iya mas, jadi saya liat masyarakat ini sudah ada peningkatannya 
mas, dulu yang ga suka kemesjid sekarang suka solat berjamaah 
kemassjid, kalau misalnya ada kegiatan solat gerhana, masyarakat 
ramai-ramai kemesjid untuk melakukan solat gerhana, dulu yang 
tidak suka dengan adanya pengajian ini, sekarang malah aktif ikut 
dan senang sekali ikut pembinaan agama islam ini setelah 
mengetahui kegiatannya dan yang diajarkan disini mas.” 
Peneliti :”Wah jadi bagus sekali ya pak peningkatan masyarakat ini. Lalu 
apa faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Pembinaan 
Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat 
Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentanini  pak?” 
Ustadz Eko :”Iya mas, kalau faktor pengghambat itu begini mas, kan jamaah 
yang saya ajarkan itu latar belakngnya beda-beda, tingkat 
pendidikan masyarakat juga berbeda-beda, itu sedikit menghambat 
masyarakat dalam menyerap materi, dan juga disini tidak ada 
kurikulum seperti yang ada dipendidikan formal, na jadi padai-
pandai lah dalam menyampaikan materi-materi agar mereka tidak 
merasa jenuh, maka dari situlah dalam suatu majlis ada hadroh, ada 
kemudian bacaan sholawat, yasin tahlil dalam artian mendoakan 
keluarga-keluarga kita yang sudah meninggal, masyarakat pun 
merasa tertarik untuk itu. Sedangkan untuk faktor pendukung, 
alhamdulillah masyarakat sekitar mendukung dengan adanya 
majlis ini, fasilitas juga tersedia disini seperti soundsystem, 
mikrofon, karpet, mikrofon, alat hadroh, kami juga menyediakan 
buku maulid agar jamaah bisa membaca maulid bersama-sama” 
Peneliti :”Lalu bagaimana caramengevaluasi peserta pembinaan pak?” 
Ustadz Eko :” evaluasi itu sama dengan muhasabah, maka yang perlu 
dievaluasi pertama adalah diri kita, jadi setiap diri kita ini kan 
diberikan tanggung jawab oleh Allah dalam melakukan perbuatan 
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apapun bentuknya, kita harus selalu mengevaluasi diri kita, 
sudahkan dalam diri kita ini ikhlas, sudahkan dalam diri kita ini 
rasa sabar, sudahkah kita ini memberika uri tauladan yang baik 
untuk orang lain. Jadi evaluasi dalam kegiatan majlis iitu tidak 
selalu pada akhir materi, kita selalu mengevaluasi dalam hal 
pendalaman materi, dalam hal bobot materi yang kira-kira mereka 
paham atau tidak, kalu mereka tidak paham yang tidak bisa 
dipaksakan, artinya mulai dari sedikit-demi sedikit, maka dari 
sinilah evaluasi itu berjalan dengan menyempurnakan hal-hal yang 
kurang, jadi dari sinilah jamaah tidak merasa terbebani dan juga 
tidak tertekan sehingga ta’lim mereka pun ikhlas lillahita’ala. 
Peneliti :”.Lalu untuk jumlah peserta binaannya berapa ya pak?” 
Ustadz Eko :”Untuk jumlah peserta didik  yang mengikuti kegiatan pembinaan 
pada awalnya adalah 16 orang, kemudian setiap tahun, ba’da idul 
fitri, jumlahnya terus bertambah hingga sekarang sekitar 90-100 
orang peserta,” 
Peneliti :”Berarti sudah banyak yang ikut ya pak, lalu untuk absensinya 
bagaimana pak?apakah ada daftar absensi kehadiran peserta binaan 
pak?” 
Ustadz Eko :”Oh kalau dalam Pembinaan ini tidak ada absensi seperti dalam 
pendidikan formal itu mas, karena ustadz sudah dapat mengetahui 
jika ada beberapa peserta binaan yang tidak berangkat, jadi tidak 
ada absensi kehadiran mas.” 
Peneliti :”Baik pak, untuk sementara itu dulu wawancara saya kepada 
“panjenengan” pak, terima kasih banyak ya pak untuk 
informasinya, dan mohon maaf jika mengganggu waktu bapak.” 
Bp. Sucipto :”Tidak apa-apa mas Ndaru, iya sama-sama mas Ndaru. Jika 
memerlukan data-data, maka beliau siap untuk membantu dan 
beliau siap untuk diwawancarai sewaktu—waktu baik dengan tatap 
muka secara langsung maupun lewat telepon juga saya bersedia 
mas, gek ndang di rampungke skripsinya.” 
Peneliti :”iya baik pak, terima kasih banyak pak, Assalamu’alaikum.” 
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Ustadz Eko :”Ya mas, Wa’alaikumsalam.”  
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FIELD NOTE 3 
Hari / tanggal : Selasa,20 November 2018 
Waktu : 09.00 WIB - selesai 
Tempat : Rumah Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.M.Pd 
Informan : Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.M.Pd 
Deskripsi hasil : Wawancarakegiatan pembinaan agama Islam 
 
Deskripsi 
Peneliti menemui bapak Sucipto untuk wawancara sedikit tentang identitas 
Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I.M.Pdserta pembinaan agama Islam bagi 
masyarakat di di Majlis ilmu, Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Ustadz Eko Wiryawan: 
Peneliti :”Pak, ini saya memohon ingin minta data identitas pak ustadz.” 
Ustadz Eko :”Oh iya mas, Nama  saya Eko Wiryawan, S.Pd.I.M.Pd, 
Tempat/Tanggal Lahir saya Klaten, 15 April 1976, Pekerjaan saya 
Wiraswasta, Alamat: Jl. Indragiri No. 26 , Dk Gentan Ds. Dukuh, 
Kec. Mojolaban Kab. Sukoharjo. Apalagimas ndaru??” 
Peneliti :”Lalu apa sebenarnya alasan “panjenengan” mau menjadi ustadz 
yang mengajarkan materi-materi untuk pembinaan agama Islam 
bagi masyarakat di di Majlis ilmu, Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofa di Dukuh Gentan ini pak?” 
Ustadz Eko :”Saya mau karena ini merupakan permohonan dari masyarakat 
mas ndaru,dan saya memiliki prinsip bahwa guru yang baik itu 
adalah guru yang “mampu dan mau”. Banyak orang yang mampu, 
tetapi ia tidak mau berbuat sesuatu. Nabi SAW bersabda: yang 
artinya, “manusia yang baik itu adalah manusia yang bermanfaat 
bagi manusia yang lain.”Dan Alhamdulillah yang penceramah 
disni juga bukan saya saja mas, sebagian penceramah dari Masjid 
As Segaf juga saya minta untuk mengisi tausiyah disini misalkan 
saya berhalangan. 
Peneliti :”Kemudian menurut “panjenengan” apa tujuan dari kegiatan 
pembinaan agama Islam bagi masyarakat di di Majlis ilmu, Dzikir 
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dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan ini 
dilaksanakan pak?” 
Ustadz Eko :”nah jadi pembinaan agama Islam bagi masyarakat di di Majlis 
ilmu, Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan 
inibertujuan ikut berperan  membantu pemerintah dan masyarakat 
di bidang Keagamaan, Sosial, Kemanusiaan.Membentukmanusia 
yang berimandanbertakwakepada Allah SWT, Menanamkan rasa 
kecintaankepada Allah SWT 
danRasulNyabesertakeluarganyabesertaUlama’dan Guru 
sebagaipewarisNabi.Menanamkannilai-nilailuhur Islam yang 
rahmatallil‘alamin, 
sertaberperanaktifikutmembantupemerintahberpartisipasi 
 mencerdaskan kehidupan bangsadengan menyelenggarakan 
pendidikan berbasis Masjid sebagai penanaman dan pengembangan 
sikap mental dan akhlaqul karimah generasi muda Islam dan 
 bangsa Indonesia.” 
Peneliti :”Oh iya pak, terus bagaimana gambaran pembinaan agama Islam 
bagi masyarakat  yang“panjenengan” lakukan di Dukuh Gentan 
ini pak?” 
Ustadz Eko :”Ya seperti mengajar biasa itu mas, tetapi dalam pembinaan ini 
sasaran saya adalah dalam perbuatan sehari-hari seperti sholat, dan 
segala hal yang berhubungan dengan cara hidup berumah tangga, 
maupun bermasyarakat mas. Nanti sebelum pelajaran dimulai, 
biasanya membaca raibul haddad dan maulid Al-Barzzanzi terlebih 
dahulu, dan dilanjutkan dengan tausiyah agama mas.” 
Peneliti : “oh iya pak ustadz, saya mohon minta data struktur organisasi, 
jadwal kegiatanya pak? 
Ustadz Eko : “iya mas ndaru ini saya datanya ada dikomputer saya, silahkan 
dimabil apa yang dibutuhkan” 
(peneliti pun mengambil data dari komputer Ustadz Eko Wiryawan atas izin 
beliau) 
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Peneliti :”Baik pak, saya rasa cukup itu dulu pak wawancaranya, kapan-
kapan dsambung lagi. Terima kasih banyak ya pak..” 
Ustadz Eko :”Iya sama-sama masNdaru.” 
Peneliti :”Geh mpun, Assalamu’alaikum pak.” 
Ustadz Eko :” Wa’alaikumsalam.” 
 
Lalu Peneliti pulang dan berhasil mendapatkan beberapa data yang diinginkan. 
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FIELD NOTE 4 
Hari / tanggal : Jum’at,30Agustus 2018 
Waktu : 14.30 WIB - selesai 
Tempat : Rumah Ibu Hj. Marsini,S.Pd 
Informan : Hj. Marsini,S.Pd (45 tahun) 
Deskripsi hasil : Wawancaradengan peserta 
 pembinaan agama Islam  
 
Deskripsi: 
Pada hari itu, Peneliti mengadakan wawancara dengan salah satu ibu 
peserta pembinaan agama Islam di majlis ilmu madina darul mustofa. Saat ini 
yang diwawancarai adalah Hj. Marsini,S.Pdyang berusia 45 tahun yang profesinya 
adalah seorang Guru di SDN 02 Jaten Karanganyar. Berikut ini kutipan hasil 
wawancara antara Peneliti dengan ibu Hj. Marsini,S.Pd: 
Peneliti :”Apakah ibu senang mengikuti kegiatan pembinaan agama islam 
bersama Ustadz Eko Wiryawan?” 
ibu Marsini :”Walah, senang banget mas, lha pak Sucipto itu orangnya bias 
“guyon”dengan muridnya mas, jadi saya tidak bosan.” 
Peneliti :”Lha ibu Marsiniapa aktif mengikuti pembinaan?” 
ibuMarsini :”Saya selalu aktif berangkat terus mas, karena saya semangat 
mencari ilmu untuk ibadah mas, kecuali jika ada rewangan atau 
ada acara gitu saya libur mas.” 
Peneliti :”Lalu apakah dalam kegiatan pembinaan agama Islam ini ibu 
mudah memahaminya?” 
ibuMarsini :”Alhamdulillah Mudah mas, kalau saya diajari pak Ustadz Eko 
Wiryawan itu langsung paham mas, walaupun terkadang kalau sudah pulang dari 
majlis, saya lupa lagi mas..(sambil tertawa)” 
Peneliti :”Apakah waktu pembinaan tadi semalam ibu paham dengan 
materinya?coba saya ingin mengetahui apa yang diajarkan tadi 
malam bu.” 
ibu Marsini :”Ya saya paham sekali mas ndaru, tadi malam itu diajari tentang 
tiga waktu yang haram untuk memasuki kamar tanpa izin, yaitu 
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waktu sebelum subuh, setelah dzuhur, dan setelah Isya’ mas, benar 
kan mas?” 
Peneliti :”Iya benar sekali bu, lalu dalam pembinaan agama Islam ini ibu 
diajari ustadz Eko Wiryawan apa saja bu?” 
ibuMarsini :”Banyak mas, tentang wudhu, sholat, shodaqoh, terus tentang 
kehidupan berumah tangga mas, dan wawasan agama islam 
lainya.” 
Peneliti :”Lalu untuk praktik ibadahnya bu, diajari praktik apa saja bu?” 
ibuMarsini :”Ibu-ibu diajari praktik sholat jenazah, sholat gerhana, sholat 
hajat, seperti itu mas..” 
Peneliti :”Apakah ibu sering bertanya bu?” 
ibu Marsini :”Ya mas, saya kalau belum paham, saya selalu Tanya, tapi 
terkadang saya malu mas, jadi saya tidak berani Tanya.” 
Peneliti :”Kemudian apakah ustadz Eko Wiryawanselalu memberikan PR 
bu?” 
ibu Marsini :”ya kalo PR itu disuruh untuk mengamalkan apa yang sudah 
diajarkan selama pengajian mas.” 
Peneliti :”Baik bu, saya rasa cukup untuk Tanya-tanyanya, terima kasih 
banyak ya bu, maaf sudah mengganggu bu.” 
ibuMarsini :”Iya sama-sama mas ndaru, tidak apa-apa mas.” 
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FIELD NOTE 5 
Hari / tanggal : Sabtu, 17 November 2018 
Waktu : 17.00WIB – selesai 
Tempat : Rumah Kepala Desa Dukuh (Bp. Marsudi,S.Sos) 
Informan : Bp. Marsudi,S.Sos 
Deskripsi hasil : Wawancara tentang data monografi dukuh Gentan 
  
Deskripsi: 
Sore itu pukul 17.00 Peneliti pergi menuju rumah Bapak Kepala Desa 
Dukuh yakni Bp. Marsudi,S.Sos. Bapak Sugiyanto merupakan Kepala Desa di 
Desa Dukuh.Setibanya disana peneliti disambut dengan baik oleh Bapak Kepala 
Desa.Lalu kami peneliti mengutarakan maksud kedatanganya. Berikut kutipan 
hasil wawancara dengan Bapak Kepala Desa: 
Peneliti  :”Assalamu’alaikum.” 
Bp. Kepala Desa :”Wa’alaikumsalam, monggo mas, pinarak mriki.Badhe 
ngersakne punopo geh mas?” 
Peneliti :”Begini pak, saat ini saya sedang dalam proses 
mengadakan penelitian di Dukuh Gentan tentang 
pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi masyarakat di 
majlis ilmu dzikir dan sholawat madina Darul mustofa di 
Dukuh Gentan, untuk melengkapi data-datanya, saya 
memohon izin untuk meminta data monografi khusus 
dukuh Gentan pak,” 
Bp. Kepala Desa :”Oh iya mas, mase jadi kuliahnya di IAIN Surakarta to?” 
Peneliti :”iya pak..” 
Bp. Kepala Desa :”Iya begini mas, jadi kalau mengenai data monografi 
kelurahan Sembungan itu yang mengurusi Bapak Ngatman 
yang rumahnya di Dukuh Bulak itu mas, jadi mase minta 
kepada beliau (Bp. Ngatman) ya mas? 
Peneliti :”Oh begitu pak, jadi saya kerumah Bapak Ngatman saja 
pak kalau begitu.” 
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Bp. Kepala Desa :”Begini saja mas, ini saya telponkan Bapak Ngatman 
dahulu, kasian mbak kalau kesana, nanti Bapak Ngatman 
tidak ada dirumah, soalnya bapak Ngatman memiliki 
pekerjaan sampingan mas. Sebentar saya telpon beliau (Bp. 
Ngatman) dahulu ya mas..” 
Peneliti :”Iya pak..”(selama sekitar 5 menit Bapak Kepala Desa 
berbincang-bincang lewat telepon dengan Bapak Ngatman) 
Bp. Kepala Desa :”alhamdulillah beliau sedang ada dirumah ini mas, mase 
langsung kerumah beliau saja.” 
Peneliti :”Iya baik pak kalau begitu saya mohon pamit ya pak,. 
Terima kasih banyak ya pak.” 
Bp. Kepala Desa :”Iya mas, nderekke geh,” 
Peneliti :”injeh pak, Assalamu’alaikum.” 
Bp. Kepala Desa :”Wa’alaikumsalam.” 
Selanjutnya peneliti pulang menuju rumah dan langsung menemui Bapak 
Ngatman. 
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FIELD NOTE 6 
Hari / tanggal : Sabtu, 17 November 
Waktu : 17.30WIB – selesai 
Tempat : Rumah Bp. Ngatman, Spd 
Informan : Bp. Ngatman, Spd 
Deskripsi hasil : Wawancara tentang data monografi dukuh Gentan 
  
Deskripsi: 
Setelah mendapat info dari pak kepala desa bahwa bapak ngtaman 
dirumah, peneliti langsung menemui bapak ngatman.berikut kutipan hasil 
wawancara dengan Bapak Ngatman: 
Peneliti :”Assalamuaalaikum.” 
Bp. Ngatman, S.Pd :”Waalaikum salam, mase yang mau minta data monografi 
ya.saya mendapat utusan dari Bapak Kepala Desa katanya 
mase membutuhkan data monografi dukuh Gentan guna 
melengkapi data skripsinya mas, ini saya ada bukunya mas, 
segera dicatat saja mas, tetapi maaf tidak komplit mas..” 
Peneliti :”Iya tidak apa-apa pak, saya yang minta maaf pak, malah 
merepotkan bapak..ini saya baca dulu ya pak datanya, dan 
saya salin yang saya rasa perlu.” 
Bp. Ngatman, S.Pd :”Oh iya silahkan mas,  
Peneliti :”Ini pak bukunya, sudah saya catat pak yang dibutuhkan 
untuk melengkapi skripsi.” 
Bp. Ngatman, S.Pd :”Oh iya mas, sekali lagi maaf ya mas, datanya tidak 
lengkap mbak 
Peneliti :”Iya tidak apa-apa pak, saya mengucapkan banyak terima 
kasih pak, sudah dibantu pak. Sampun azan magrib niki.” 
Bp. Ngatman, S.Pd :”Iya sama-sama mas, semoga cepat selesai skripsinya.” 
Peneliti :”Iya pak, assalamualaikum.” 
Bp. Ngatman, S.Pd : “waalaikum salam” 
Peneliti mendapatkan beberapa data untuk melengkapi data skripsi.  
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FIELD NOTE 7 
Hari / tanggal : Kamis ,22November 2018 
Waktu : 22.30WIB –Selesai 
Tempat : Rumah Ustadz Eko Wiryawan,S.Pd.I,M.Pd. 
Informan : Bp. Joko Santoso (52 tahun) 
Deskripsi hasil : Wawancara dengan peserta pembinaan agama Islam 
   
Deskripsi: 
Malam itu setelah kegiatan majlis selesai, peneliti menghampiri bapak joko 
santoso, berikut kutipan wawancaranya: 
Peneliti :”pak, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara?” 
Bp. Joko :”Iya mas, boleh hehe, mau Tanya apa mas ndaru?” 
Peneliti :”Sudah berapa lama bapak mengikuti kegiatan pembinaan agama 
Islam ini pak?” 
Bp. Joko :”Saya sudah ikut sekitar 4 tahun mas.” 
Peneliti :”bapak mengikuti kegiatan ini atas kemauan sendiri atau diajak 
teman pak?" 
Bp. Joko :”Karena kemauan saya sendiri mas.” 
Peneliti :”Lalu mengapa bapak berminat untuk mengikuti kegiatan 
pembinaan agama Islam disinipak?” 
Bp. Joko :”Karena saya ingin mencari ilmu dan menambah wawasan agama 
mas.” 
Peneliti :”trus menurut bapak, Ustada Eeko Wiryawan  itu bagaimana cara 
mengajarnya pak?” 
Bp. Joko :”Sae mas, terus cetho, dan humor mas,.” 
Peneliti :”bapak disini diajari apa saja pak?” 
Bp. Joko :”Disini saya diajari banyak tentang pendidikan agama islam, 
sholawat kepada Nabi, pendidikan islam dan penjelasan-
penjelasannya, praktik sholat, dan hal-hal tentang kehidupan rumah 
tangga mas..” 
Peneliti :”apakah bapak ada perbedaan sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan pembinaan agama Islam ini pak?” 
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Bp. Joko :”Ada mas, dulu saya tidak tahu hokum-hukum perbuatan saya, 
jadi tau mana yang halal mana yang haram,.” 
Peneliti :”Baik pak, saya rasa cukup wawancaranya, terimakasih banyak ya 
pak.” 
Bp. Joko :”Iya sama-sama mas ndaru.” 
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FIELD NOTE 8 
Hari / tanggal : Sabtu,17November 2018  
Waktu : 20.00 WIB –Selesai 
Tempat : Rumah Bp. Ahmad Nawawi 
Informan : Bp. Ahmad Nawawi(Ta’mir masjid Madina Darul 
Mustofa) 
Deskripsi hasil : Wawancara kegiatan pembinaan agama Islam 
  
Deskripsi: 
Malam itu sekitar pukul 20.00 WIB peneliti bergegas kerumah Bapak 
Ahmad Nawawi  selaku Ta’mir Masjid Madina Darul Mustofa di Dukuh Gentan. 
Sesampainya disana peneliti disambut dengan baik oleh keluarga Bapak Ahmad 
Nawawi.Lalu Peneliti segera mengutarakan maksud peneliti. Berikut ini kutipan 
hasil wawancara dengan Bapak Sugiyono, S.Ag: 
Peneliti  :”Assalamu’alaikum”   
Bapak Nawawi :”Wa’alaikumsalamoh mas ndaru, ada apa mas?” 
Peneliti  :”Ini pak, saya mau wawancara dengan bapak.” 
Bapak Nawawi :”weh-weh, wawancara apa to mas iki?” 
Peneliti :”ini pak, mau wawancara tentang kegiatan pembinaan 
agama Islam yang ada dirumah Ustdz Eko Wiryawan itu.” 
Bapak Nawawi :”Owalah, iya mas, mau Tanya apa?” 
Peneliti :”begini pak, sudah berapa lama kegiatan Pelaksanaan 
Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan?” 
Bapak Nawawi :”wah berapa lama ya itu, sudah lama sekali mas, sekitar 18 
tahunan mas itu.” 
Peneliti :”Apakah Bapak mengetahui awal berdirinya kegiatan 
pembinaan agama Islam itu pak?” 
Bapak Nawawi :”wah saya kurang tau jelasnya mas, pokoknya itu dulu 
denger-denger ada musyawarah buat diadakan pengajian, 
lalu diadakan kegiatan pembinaan agama Islam itu mas.” 
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Peneliti :”menurut Bapak, apakah tujuan diadakannya kegiatan 
Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di 
Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di 
Dukuh Gentan ini?” 
Bapak Nawawi :”ya menurut saya tujuannya itu, menanamkan nilai-nilai 
keagamaan bagi masyarakat, menambah wawasan tentang 
agama Islam bagi masyarakat, membekali ilmu pada 
masyarakat agar menjadi orang yang sholih-sholikah, dan 
supaya patuh pada hukum-hukum agama Islam.” 
Peneliti :”bagaimana menurut bapak, Ustadz Eko Wiryawan selaku 
ustadz dalam kegiatan Pembinaan Agama Islam bagi 
masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofa di Dukuh Gentan ini?” 
Bapak Nawawi :”Ustadz Eko Wiryawanitu dari segi sosial beliau itu 
dihormati masyarakat dan berwibawa, dari segi 
pengetahuan agamanya luas, beliau sering dakwah, ngisi 
pengajian dimana-mana, dari segi keteladanan bisa jadi 
teladan yang baik terutama pada akhlaknya sehari-hari bisa 
dijadikan teladan mas, beliau itu sering jadi imam dan 
khotib di masjid, terus jadi kepala keluarga yang bijaksana, 
dan beliau itu mengajarkan pada masyarakat  untuk tidak 
ghibah, beliau sendiri bisa jadi teladan karena tidak pernah 
melakukan perbuatan ghibah itu, terus dari segi ekonomi 
cukup, lalu dari segi pendidikan juga bagus, beliau berhasil 
menempuh gelar S2 di Universitas Nahdhatul Ulama 
Surakarta.” 
Peneliti :”iya pak, lalu menurut bapak, apa faktor pendudkung dan 
penghambat dalam Pembinaan Agama Islam bagi 
masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofa di Dukuh Gentan ini pak?” 
Bapak Nawawi :”menurut saya untuk faktor pendukungnya semua fasilitas 
tersedia mas, seperti pengeras suara, buku maulid, 
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dll.yakarena masyarakat dukuh Gentan ini termasuk 
lingkungan yang islami dan kondusif serta masyarakat 
merasa butuh pengetahuan agama Islam. Sedangkan untuk 
faktor penghambatnya itu begini, kan majlis itu dibawah 
naungan NU, sedangkan di desa Dukuh ini mayoritasnya 
Muhammadiyah, MTA, jadi ya agak gimana gitu sama 
mereka, tapi alhamdulillah sampai selama ini ga ada 
masalah antar masyarakat.” 
Peneliti :”Oh iya pak, terus perubahan apa yang Bapak liat pada 
masyarakat dukuh Gentan yang mengikuti kegiatan 
pembinaan agama Islam?” 
Bapak Nawawi :”Pada penguasaan ilmu, masyarakat bisa tahu ilmu agama 
Islam secara praktis dan banyak mengetahui materi-materi 
agama Islam mas.” 
Peneliti :”baik pak, cukup itu wawancara saya pak, terimakasih 
banyak ya pak atas informasinya.” 
Bapak Nawawi :”Iya sama-sama mas ndaru.” 
Setelah wawancara selesai, peneliti mendapatkan data dan mohon pamit. 
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FIELD NOTE 9 
Hari / tanggal : Selasa,20November 2018  
Waktu : 18.30WIB –Selesai 
Tempat : Rumah Bp. Joko Purwanto 
Informan  : Bapak Joko Purwanto (Ketua RT01/RW08 dan tokoh 
agama Dukuh Gentan ) 
Deskripsi hasil : Wawancara kegiatan pembinaan agama Islam 
  
Deskripsi: 
Malam itu sekitar pukul 18.30 WIB peneliti bergegas kerumah Bapak Joko 
Purwantoselaku Ketua RT01/RW08 dan tokoh agama Dukuh 
Bekangan.Sesampainya disana peneliti disambut dengan baik oleh keluarga 
Bapak Joko Purwanto.Lalu Peneliti segera mengutarakan maksud peneliti. Berikut 
ini kutipan hasil wawancara dengan beliau: 
Peneliti :”Ini pak, saya mau wawancara dengan bapak, mengenai 
kegiatan Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis 
Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan yang bertempat dirumah Ustadz Eko Wiryawan 
itu.” 
Bapak Purwanto :”Oh iya mas, mau Tanya apa mas, silahkan.” 
Peneliti :”begini pak, sudah berapa lama Pembinaan Agama Islam 
bagi masyrakat di Majlis Ilmu Dzikir dan Shalawat Madina 
Darul Mustofa di Dukuh Gentan yang bertempat dirumah 
Ustadz Eko Wiryawan itu dilaksanakan pak?” 
Bapak Purwanto :” Oh itu sudah bertahun-tahun mas, saya tidak dapat 
mengira-ira persisnya berapa tahun, pokoknya sudah 
belasan tahun mas.” 
Peneliti :”Iya pak, lalu menurut bapak mengapa kok kegiatan 
Pembinaan Agama Islam bagi masyrakat di Majlis Ilmu 
Dzikir dan Shalawat Madina Darul Mustofa di Dukuh 
Gentan yang bertempat dirumah Ustadz Eko Wiryawanitu 
dapat bertahan lama sampai belasan tahun pak? 
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Bapak Purwanto :”menurut saya itu karena kepandaiannya Ustadz Eko 
Wiryawan dalam mengajar itu tidak membosankan 
masyarakat jemaah, lalu disitu diajari ilmu agama Islam, 
jadi bisa tahu tentang ilmu agama Islam, kalau sudah tahu, 
pengen tahu lagi, tidak pernah puas dengan ilmu yang 
diajarkan gitu mas. Kan sifat manusia yang tidak puas itu 
terhadap 3 hal, yakni tidak pernah puas dengan harta, 
ibadah, dan mencari ilmu.” 
Peneliti :”Iya benar pak. Lalu  menurut bapak, bagaimana sosok 
Pembina/Pendidik (Ustadz Eko Wiryawan) dimata bapak?” 
Bapak Purwanto :”kalau menurut saya Ustadz Eko Wiryawanitu seorang 
pendidik yang punya kharisma dan jadi teladan yang di 
idolakan masyarakat. Kan kalau dalam pendidikan 
nonformal itu keikutsertaannya tidak dapat dipaksakan to 
mas, karena Ustadz Eko Wiryawan ini bisa jadi teladan, 
jadi pada seneng ikut pembinaan, disamping itu beliau itu 
dalam hal kemasyarakatannya baik, dalam ibadahnya juga 
baik dan keluarganya itu dipandang masyarakat jadi 
keluarga yang harmonis.” 
Peneliti :”iya pak, lalu materi apa yang tepat diberikan pada 
masyarakat peserta pembinaan agama Islam ini pak?” 
Bapak Purwanto :”ya seperti materi yang diberikan Ustadz Eko Wiryawanitu 
mbak, diajarkan ilmu agama Islam yang praktis dan yang 
pas untuk masyarakat awam  ini, pokoknya materinya itu 
menyesuaikan kebutuhan masyarakat mbak.” 
Peneliti :”baik pak, menurut bapak, apakah faktor pendukung dan 
penghambat dalam kegiatan pembinaan agama Islam bagi 
ibu-ibu di dukuh Bekangan ini?” 
Bapak Purwanto :”ya kalau menurut saya faktor yang mendukung itu dari 
masyarakatnya itu punya minat yang besar untuk mengikuti 
pembinaan agama Islam karena merasa butuh ilmu dan 
ustadznya bisa jadi teladan yang baik dan mengajarnya itu 
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tidak membosankan, kalau faktor penghambatnya itu saya 
rasa ga ada ya mas, semua berjalan dengan lancar, ya 
walaupun sebagian besar desa ini adalah orang 
muhammadiyah.” 
Peneliti :”Baik pak, saya rasa cukup untuk wawancaranya, terima 
kasih banyak pak. Saya mohon pamit pak, 
Assalamu’alaikum” 
Bapak Purwanto :”iya sama-sama mas, wa’alaikumsalam.” 
Peneliti mendapatkan data, lalu segera pulang dan mengolah data. 
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FIELD NOTE 10 
Hari / tanggal : Kamis, 1 November 2018 
Waktu : 20.00WIB –Selesai 
Tempat : Rumah Ustadz Eko Wiryawan,S.Pd.I,M.Pd. 
Informan : Ustadz Eko Wiryawan,S.Pd.I,M.Pd. 
Deskripsi hasil : Observasi kegiatan pembinaan agama Islam 
Deskripsi: 
Malam itu Penulis datang ke rumah Ustadz Eko Wiryawan,S.Pd.I,M.Pd.. 
Penulis datang sekitar pukul 20.00 WIB menuju tempat kegiatan pembinaan 
agama Islam.Sesampainya disana sudah ada beberapa peserta binaan yang 
berkumpul.Penulis lalu menyalami ustdadz Eko wiryawan dan jamaah laki-laki. 
Pada saat itu sedang berlangsung kegiatan membaca maulid Al-Barzanzi dengan 
diiringi hadroh yang membuat suasana damai penuh sholawat keapada Rasulullah 
SAW 
Ustadz memebuka tausiyahnya dengan mengucap salam, pada malam itu 
kebetulan materi yang disampaikan adalah tentang sholat jenazah, ustadz Eko 
wiryawan juga berdiri untuk mempraktikan cara sholat jenazah, semua peserta 
pembinaan memperhatikan dengan seksama, tidak lupa juga ustadz dalam 
menyampaikan tausiyah diselingi denhgan humor-humor kecil membuat suasana 
pembinaan menjadi tidak membosankan. 
Berikut kutipan isi materi yang diajarkan: 
Sholat jenazah adalah sholat yang hukumnya fardu kifayah dan merupaan 
sholat yang dilakukan dengan 4 kali takbir. Fardu kifayah artinya wajib dan 
ditujukan oleh orang banyak namun jika sebagian orang muslim sudah 
melakukanya maka kewajiban tersebut telah gugur bagi muslm lainya, namun jika 
tidak ada satupun yang mensholatkan maka seluruh kaum muslimin yang tau 
orang meninggal itu akan berdosa semuanya.  
Sholat jenazah sendiri terdiri dari 4  takbir, oleh sebab itu kalo ga belajar, 
atau orang gatau maka nanti kalo takbir kedua orang itu nmalah ruku’ ujar ustdaz 
Eko Wiryawan membuat seisi majlis tertawa dengan humor beliau. Lalu beliau 
melanjutkan, nah jadi sholat jenazah itu ga pake ruku’, i’tidal, dan sujud, sholat 
jenazah itu hanya 4 kali takbir,  
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 Berikut tata cara sholat jenazah: 
1. Niat 
Hal pertama dilakukan adalah niat, ustdaz pun menjelaskan tentang 
cara bagaimana niat kalau jadi makmum jenazah laki-laki, perempuan, dan 
menjadi imam sholat jenazaah 
2. Takbir pertama 
Sambil berniat ditakbir pertama alu membacar surat Al-Fatihah , tangan 
diletakkan diatas pusar sama halnya sholat pada umumnya, ustadz Eko 
menjelaskan sambil mempraktikan didepan perserta jamaah. 
3. Takbir kedua 
Sambil mengangkat tangan setnggi telinga atau sejajar dengan bahu, ujar 
ustdz sambil mempraktikan didepan peserta pembinaan, lalu tangan 
kembali diletakkan diatas pusar, setelah itu membaca sholawat kepada 
Nabi. 
4. Takbir ketiga 
Yaitu membaca doa untuk mayyit 
5. Takbir keempat 
Membaca doa untuk jenazah lagi 
Setelah itu salam. 
Setelah pengajaran selesai pembinaan ditutup dengan membacakan hamdalah dan 
dilanjutkan membaca sholawat yang diringi hadroh. 
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FIELD NOTE 11 
Hari / tanggal : Kamis 8 November 2018 
Waktu : 20.00WIB –Selesai 
Tempat : Rumah Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd 
Informan : Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd 
Deskripsi hasil : Observasi kegiatan pembinaan agama Islam 
Deskripsi: 
Malam itu Penulis datang ke rumah Ustadz Eko Wiryawan.Penulis datang 
sekitar pukul 20.00 WIB menuju tempat kegiatan pembinaan agama 
Islam.Sesampainya disana sudah ada beberapa peserta binaan yang 
berkumpul.Kegiatan dimulai dengan membaca ratibul haddad dan dilanjutkan 
dengan membaca sholawat di iringi dengan ketukan hadroh yang membuat 
menjadi syahdu. Ustadz dengan suara beliau yang merdu memimpin mebaca 
sholawat dengan diikuti para peserta pembinaan agama islam. 
Ustadz memulai tausiyah dengan mengucap salam, kebetulan malam itu 
materi yang beliau sampaikan adalah tentang adab bertamu. Berikut ringkasan 
materi yang penulis dapat waktu observasi. 
Sebagai umat muslim, sudah seharusnya kita menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebaikan sebagai dasar keimanan kita. Untuk itu, dalam rangka menjalin 
komunikasi dan hubungan baik dengan orang lain, sebagai muslim kita perlu 
memperhatikan dan mengamalkan 10 adab bertamu, yaitu: 
1. Mengetuk pintu dengan lembut 
2. Ucapkan salam dan meminta izin sebelum masuk 
3. Tidak menghadap langsung kepintu 
4. Tidak melihat isi rumah 
5. Bersalaman 
6. Duduk ditempat yang disediakan 
7. Menjawab pertanyaan dengan jelas 
8. Menunjukkan raut wajah yang baik 
9. Mendoakan 
10. Meninggalkan kesan yang baik 
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Kesan yang baik bisa kita tinggalkan dengan melakukan hal-haal yang 
baik. Mulai dari mengetuk pintu, duduk, sampai salam perpisahan yang baik pula. 
Setelah Ustadz Eko Wiryawan selesai menyampaikan materi beliau menutup 
kegiatan dengan membaca hamdalah, lalu bersama-sama membaca sholawat 
diringi dengan ketukan rebana. 
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FIELD NOTE 12 
Hari / tanggal : Kamis 15 November 2018 
Waktu : 20.00WIB –Selesai 
Tempat : Rumah Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd 
Informan : Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd dan Ustadz 
Mustaqim 
Deskripsi hasil : Observasi kegiatan pembinaan agama Islam 
 
Deskripsi: 
Malam itu Penulis datang ke rumah Ustadz Eko Wiryawan.Penulis datang 
sekitar pukul 20.00 WIB menuju tempat kegiatan pembinaan agama 
Islam.Sesampainya disana sudah ada beberapa peserta binaan yang 
berkumpul.Kegiatan dimulai dengan membaca ratibul haddad dan dilanjutkan 
dengan membaca sholawat di iringi dengan ketukan hadroh yang membuat 
menjadi syahdu. Ustadz Eko Wiryawan dengan suara beliau yang merdu 
memimpin mebaca sholawat dengan diikuti para peserta pembinaan agama islam. 
Kebetulan malam itu ustdaz Eko wiryawan mengundang Ustadz Mustaqim 
untuk memberikan tausiyah, karena Ustadz Eko Wiryawan beralasan sedang tidak 
enak badan. Ustadz Mustaqim memulai tausiyah dengan mengucap salam sambil 
melakukan canda’an-canda’an kecil dengan peserta pembinaan. Ustadz mustaqim 
memberikan tausiyah bertemakan menyambut bulan maulid nabi Muhammad 
SAW.  Berikut kutipan tausiyah yang beliau sampaikan: 
Nabi Muhammad SAW dilahirkan di Mekkah 12 rabiul awwal tahun gajah, ustadz 
Mustaqim bertanya kepada peserta pembinaan “Pak?Bu? kenapa kelahian nabi 
diinamakan tahun gajah hayo?”. Peserta pembinaan menjawab bersama-sama, 
saking banyaknya yang menjawab penulis bingung mana yang lebih jelas 
menjawab, ustadz mustaqim pun menjelaskan karena pada waktu itu bala tentara 
Abrahah dari yaman ingin meruntuhkan ka’bah dengan mengendarai gajah. Tapi 
maha besar Allah dengan kekuasaannya mengirim burung Ababil untuk 
menjatuhkan batu-batu dari neraka, seperti yang diceritakan oleh Allah disurat Al-
Fiil. 
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Pada saat kelahiran Nabi, suasana saat itu sangat tenang, malam itu sangat indah, 
udara sepoi-sepoi, bintang gemerlapan bulan bersinar terang, Alla memerintahkan 
para malaikat untuk membuka pintu-pintu surga, dan menutup pintu neraka  pada 
saat itulah Nabi besar Muhammad SAW dilahirkan. 
Para peserta pembinaan mendengarkan dengan seksama, ustadz 
mustaqiem memberikan nasihat kepada peserta pembinaan memberikan nasihat 
untuk selalu bersholawat kepada nabi,  
Setelah memberikan tausiyah Ustadz Mustaqim menutup kegiatan dengan 
hamdalah, dan dilanjutkan dengan membaca sholawat yang dipimpin oleh Iyok, 
sang vokalis Hadroh Majlis Ilmu, Dzikir dan Sholawat Madina Darul Mustofa. 
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FIELD NOTE 13 
Hari / tanggal : Kamis 22 November 2018 
Waktu : 20.00WIB –Selesai 
Tempat : Rumah Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd 
Informan : Ustadz Eko Wiryawan, S.Pd.I, M.Pd 
Deskripsi hasil : Observasi kegiatan pembinaan agama Islam 
Deskripsi: 
 
Malam itu seperti biasa pembinaan agama islam dilakukan dengan diawali 
dengan membaca maulid Al-Barzanzi dan diringi dengan rebana yang membuat 
suasana berasa damai, semua peserta pembinaan bersama-sama membaca syair-
syair maulid dengan penuh kekhusyuk’an. 
Ustadz Eko wiryawan membuka tausiyah dengan mengucapkan salam, 
malam itu beliau memberikan tausiyah bertemakan Niat. Beliau mengutarakan 
bahwa Niat adalah dasar dari segala perbuatan, oleh karena itu setiap perbuatan 
manusia diterima tidaknya disisi Allah tergantung pada niatnya. Apabila kita 
melakukan sesuatu pekerjaan niatnya murni karena Allah dan sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah, maka amalnya akan diterima oleh Allah SWT. Dan apabila 
kita niatnya untuk selain Allah, atau tidak ikhlas maka amalnya akan ditolak dan 
akan menjadi azab nantinya. 
Ustadz Eko Wiryawan juga menasihati para peserta pembinaan untuk 
menjauhi niat buruk dan selalu ikhlas untuk melakukan pekerjaan. Peserta 
pembinaan mendengarkan tausiyah beliau dengan seksama. Dan ustadzpun 
menutup tausiyah beliau dengan membaca hamdalah bersama-sama, dan 
dilanjutkan membaca syair maulid alhabsyi yang dilantunkan oleh saudara Iyok 
yang mengiringi pulangnya peserta pembinaan agama islam malam itu. 
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Lampiran : VI 
 
Gambar Dokumentasi 
Kegiatan di tempat Pembinaan Agama Islam 
 
 
 
  
 
 
Masyarakat peserta pembinaan agama Islam sedang membaca maulid 
Al-barzanzi 
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Ustadz menjelaskan materi dan jamaah mendengarkan dengan seksama 
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Ustadz mendemonstrasikan posisi sholat jenazah yang benar 
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Tim anggota Hadroh 
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Lampiran : IX 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Nama    : NDARU ANGGARJITO 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tempat/Tanggal Lahir : Muara Teweh, 29 April 1997 
Alamat rumah   : Geblug, Dukuh Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Riwayat Pendidikan  : 
1. SDN Baturaya 1 Muara Teweh  lulus tahun 2008 
2. MTs NIPA RAKHA Amuntai  lulus tahun 2011 
3. MA NIPA RAKHA Amuntai   lulus tahun 2014 
4. IAIN Surakarta    Angkatan   2014 
  
